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ABSTRAK

NAMA : EVI SUMARNI

NIM : 16 401 00292

JUDUL : Determinasi Keputusan Masyarakat Desa Hutabargot Nauli Tidak
Menggunakan Jasa Bank Syariah.

Masyarakat Desa Hutabargot Nauli 100% (seratus persen) beragama Islam lebih
memilih menggunakan jasa bank konvensional dengan sistem riba dari pada
menggunakan jasa bank syariah. Masyarakat Desa Hutabargot Nauli berpropesi dari
berbagai jenis pekerjaan mulai dari PNS, honorer, petani, pedagang, penambang emas,
wirasuwasta dengan pendapatan yang bervariasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan, religiusitas dan teori
keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli menggunakan jasa Bank Syariah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas terhadap
keputusan masyarakat, dan apakah terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas terhadap keputusan
masyarakat.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, pengertian pengambilan
keputusan dalam penelitian ini juga dibahas terkait dengan pengertian pemasaran,
manajemen pemasaran, pemasaran dalam islam. Pengetahuan dan religiusitas.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif —deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan kuesioner. Populasi pada
penelitian ini adalah masyarakat Desa Hutabargot Nauli. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 23. Analisis data menggunakan uji validitas,
reliabilitas, normalitas, uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear
berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara persial kualitas pelayanan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat tidak menggunakan jasa Bank
Syariah dengan nilai thitung = -1,525 sehingga thitung < traber (-1,525 < 1,99167 ) maka Hoz
diterima dan H,; ditolak. Pemasaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah
dengan nilai thiwng = 2,112 sehingga thitung > twaber (2,112 > 1,99167 ) maka Ho, ditolak
dan H, diterima. Pemasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak Menggunakan jasa Bank Syariah dengan nilai
thiung = 1,410 sehingga thiung < taver (1,410 < 1,99125 ) maka Hgz ditolak dan Hos
diterima.religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat Desa
Hutabargot Nauli tidak Menggunakan jasa Bank Syariah dengan nilai thiwung = -0,928
Sehingga thiwng < taver (-0,928 < 1,99125 ) maka Ha,s ditolak dan Hos diterima. Secara
silmutan kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan masyarakat tidak menggunakan jasa Bank
Syariah yakni Fhitung = 2,540 > Feaper = 2,72 dan signifikansi < 0,05 (0,046 < 0,05) maka
Has ditolak dan Hgs diterima . Berdasarkan uji koefisien determinasi R? diketahui bahwa
11,7% kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas mempengaruhi
keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak Menggunakan jasa Bank Syariah,
sedangkan 88,3% lagi dipengaruhi oleh variabel yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Kata Kunci :  Pelayanan, Pemasaran, Pengetahuan, Religiusitas, Keputusan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( basvah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
: ) . Zet (dengan titik di
3 zal vA
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B: Syin Sy Es
Es(dengan titik di
o= sad g ( bagwah)
De (dengan titik di
o= dad d ( bagvah)
L a ¢ Te (dengan titik di
bawah)
. Zet (dengan titik di
- “ ¢ bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef

Vi



3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

E) Wau w We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
£ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
- Kasrah I |
X dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... ¥ fathah dan ya Ai adani

E. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
720 fathah dan alif a a dan garis

vii




atau ya atas
- I dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
dommah dan B u dan garis di
3 u
wau atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

viii



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

.Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang di ikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri



dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan suatu lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat, dalam literatur Islam
dikenal dengan istilah baitulmal atau baitul tamwil. Istilah lain yang digunakan
untuk sebutan bank Islam adalah bank syariah. Menurut Ensiklopedi Islam, bank
Islam atau bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.'Bank syariah
dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan
usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam.Tujuan
ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus pada tujuan komersial
yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga perannya
dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi masyarakat.

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang operasionalnya berdasarkan
kepada syariah islam. Dimana satu sisi (pasiva atau liability) Bank Syariah

adalah lembaga keuangan yang mendorong dan mengajak masyarakat untuk ikut

! Bustari Muchtar DKK, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: Kencana, 2016),
him.119.
2 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.16.



aktif berinvestasi melalui berbagai produknya. Sedangkan disisi lain (aktiva atau
asset) Bank Syariah aktif untuk melakukan investasi kepada masyarakat®

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menjelaskan bahwa “keputusan
merupakan sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri dari
pengenalan masalah, pencarian informasi, beberapa penilaian alternatif, membuat
keputusan membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen.*

Keputusan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pertama yaitu faktor
kualitas pelayanan, faktor pelayanan yang meliputi pelayanan. Yang mana
pelayanan ini merupakan faktor penentu yang paling utama dari keinginan dan
ketertarikan masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Faktor yang kedua
yaitu faktor pemasaran, faktor pemasaran yang meliputi pemasaran. Pemasaran
adalah paktor penentu bagi masyarakat Desa Hutabargot Nauli untuk
menggunakan bank syariah. Faktor yang ketiga yaitu faktor pengetahuan, faktor
pengetahuan Masyarakat Desa Hutabargot Nauli masih kurang tentang
perbankan syariah. Faktor yang keempat yaitu faktor religiusitas, Masyarakat
Desa Hutabargot Nauli 100% beragama Islam yang secara historis dikenal sangat
religius, yang mengutamakan nilai-nilai keagamaan dan toleransi dalam
kehidupan bermasyarakat serta tersedianya berbagai lembaga dan istitut

masyarakat dalam pengembangan nilai-nilai religi dan budaya luhur masyarakat.

% Nofinawati, “Akat dan Produk Perbankan Syariah” Jurnal Kajian llmu-llmu Keislaman,
Vol. 08, No. 2 Tahun, 2014, him.219.

* Nugroho J, Setiadi, Perilaku Konsumen Perspektif Kontenporer Pada Tujuan, dan
Keinginan Konsumen (Jakarta: Kecana 2010), him. 10-11.



Itu dibuktikan dengan adanya pengajian bagi ibu-ibu pengajian akbar. Dan tidak
asing lagi bagi masyarakat Hutabargot Nauli mengenai hukum-hukum Islam
yang dibolehkan dan yang dilarang. salah satunya mengenai hikum dan
kedudukan bunga dalam Islam. Pemahaman tersebut memunculkan asumsi
bahwa pada sebagian masyarakat lebih tertarik menggunakan jasa bank
konvensional dibandingkan dengan bank syariah. Sebagian Masyarakat Desa
Hutabargot Nauli tidak melihat dari sengi religius, sehingga masyarakat lebih
memilih menggunakan jasa bank konvensional dengan sistem riba dibandingkan
dengan menggunakan jasa bank syariah. Masyarakat Desa Hutabargot Nauli
berpropesi dari berbagai jenis pekerjaan mulai dari PNS, honorer, petani,
pedagang, penambang emas, wirasewasta dengan pendapatan yang bervariasi
mulai dari Rp. 2000.000 sampai dengan Rp. 10.000.000 perbulannya. Dengan
pendapatan ini masyarakat berpeluang besar untuk menabung di bank, namun
masalahnya mereka lebih memilih menabung di bank konvensional dari pada
Bank Syariah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan
mewawancarai masyarakat Hutabargot Nauli sebanyak dua orang seperti yang
disampaikan oleh bapak Ahmad Zulfandi Pulungan masyarakat Desa Hutabargot

Nauli lebih memilih menggunakan bank konvensional dari pada Bank Syariah



karena masyarakat Hutabargot Nauli lebih mengenal bank konvensional di
bandingkan dengan bank syariah.’

Peneliti juga mewawancarai Ibu Nur Hidayah Pardosi, Beliau
mengatakan bahwa ia sudah lama menjadi nasabah bank konvensional karna
mudah melakukan proses pinjaman dan pihak bank langsung memproses
pinjaman pada hari itu juga dengan persyaratan-persyaratan yang mudah seperti
KTP. Kita hanya menunggu beberapa hari saja untuk menerima pinjaman yang
telah Kkita ajukan. Dan untuk proses pembayaran cicilan pihak bank melakukan
penangihan secara langsung kerumah nasabah, sehingga ibu Nur Hidayah
Pardosi tidak perlu langi pergi ke bank untuk melakukan proses pembayaran
cicilan.®

Berdasarkan fenomena di atas Masyarakat Desa Hutabargot Nauli
memilih menggunakan bank konvensional karena kelompok serta keluarganya
menggunakan bank konvensional. maka peneliti tertarik untuk menelitinya lebih
mendalam sehingga dapat mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor
yang telah dijelaskan diatas terhadap keputusan masyarakat menggunakan jasa
bank syariah, dalam penelitian dengan judul “Determinan Keputusan
Masyarakat Desa Hutabargot Nauli Tidak Menggunakan Jasa Bank

Syariah”.

®Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmad Zulfandi Pulungan, (Masyarakat Desa Hutabargot
Nauli), Sabtu 24 Maret 2020 Pukul 13.45 WIB.

®Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhidayah Pardosi, (Masyarakat Desa Hutabargot Nauli),
Rabu 25 Juni 2020 Pukul 15.04 WIB.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Hutabargot Nauli memilih menggunakan bank
konvensional karena kelompok serta keluarganya menggunakan bank
konvensional.

2. Masyarakat Desa Hutabargot Nauli kurang termotivasi untuk menggunakan
jasa bank syariah karena sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang bank
syariah.

Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah tersebut , peneliti membatasi penelitian ini
hanya pada kulitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan, religiusitas dan studi
kasus penelitian ini adalah masyarakat Desa Hutabargot Nauli kecamatan

Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan
terhadap keputusan masyarakat desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan

jasa bank syariah?



2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pemasaran terhadap
keputusan masyarakat desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank
syariah?

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan terhadap keputusan
masyarakat desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank syariah?

4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor religiusitas terhadap
keputusan masyarakat desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank
syariah?

5. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara kualitas pelayanan,
pemasaran, pengetahuan dan religiusitas terhadap keputusan masyarakat
desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank syariah.

E. Definisi Operasional Variabel

Tabel I. 1
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator Skala
Operasional
Kualitas Kualitas pelayanan | a. Tangibles Ordinal
Pelayanan | merupakan salah (Kemampuan fisik
(X41) satu  faktor  dari dan personil)
kepuasan nasabah. b. Realiability
Kualitas pelayanan (Keandalan)
adalah dimensi yang | c. Responsiveness (Rasa
global, Nasabah tanggung jawab)
akan merasakan | d. Assurance (jaminan)
kepuasan setelah | e. Empaty (Perhatian)
mendapatkan
pengalaman  dengn
kualitas  pelayanan
yang diberikan oleh
perusahaan.




Pelayanan yang
dimaksud dalam
penelitian ini adalah
pelayanan yang di
berikan pihak bank
syariah kepada
masyarakat Desa
Hutabargot Nauli.

Pemasaran
(X2)

Pemasaran
merupakan suatu
yang dapat
memenuhi
kebutuhan dan
keinginan konsumen
dengan menawarkan
atau
mempromosikan
produk-produk yang
ada dalam
prusahaan. sehingga
konsumen tertarik
dengan produk-
produk yang
ditawarkan.pemasara
n yang dimaksud
dalam penelitian ini
adalah  pemasaran
yang dilakukan
pihak bank syariah
terkait dengan
produk-produknya
yang ditawarkan
kemasyarakat Desa
Hutabargot Nauli.

Manajemen
pemasaran
Pemasaran
Islam

dalam

Ordinal

Pengetahuan
(Xs)

Pengetahuan

merupakan salah
satu  faktor  dari
pengalaman nasabah
atau pemahaman
nasabah  sehingga
dengan pengetahuan
nasabah bisa

®oo0 o

Media massa
Pendidikan
Pengalaman
Budaya

Sosial ekonomi

Ordinal




termotivasi untuk
mencobanya.
Promosi yang
dimaksud dalam
penelitian ini adalah
pengetahuan
masyarakat Desa
Hutabargot Nauli
tentang bank syariah.
Religiusitas | Agama meliputi [a. Prinsip Kemitraan Ordinal
(X4) perilaku  manusia, [b. Prinsip keadilan
termasuk semua |c. Prinsip ketentraman
tahap dan aspeknya |d. Prinsip
termasuk keyakinan, transparansi\keterbuk
sebagai tahap aan
pertama dari agama |e. Prinsip universalitas
yang  menentukan |f. Bisnis halal dengan
perilaku dan tujuan tidak adanya unsur
hidup manusia riba
dengan faktor agama |g. Pengambilan laba
manusia dapat yang wajar.
menentukan pilihan
hidupnya yang
sesuai dengan nilai
dan norma agama.
Religiusitas yang
dimaksud adalah
agama Islam, yaitu
tuntunan agama
islam dalam
menggunakan  jasa
bank syariah.
Keputusan | keputusan a. Pengenalan masalah | Ordinal
Masyarakat | masyarakat dapat |b. Pencarian informasi
(Y) menentukan c. Evaluasi alternatif
pilihannya yang |d. Keputusan membeli
sesuai dengan apa |e. Perilaku pasca
yang di membeli
inginkan.keputusan
masyarakat yang
dimaksud dalam

penelitian ini adalah




keputusan
masyarakat Desa
Hutabargot Nauli
untuk memilih jasa
bank syariah.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh antara kualitas pelayanan Bank Syariah
terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan
jasa Bank Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh antara pemasaran Bank Syariah terhadap
keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank
Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan masyarakat Desa
Hutabargot Nauli terhadap keputusan masyaraka Desa Hutabargot Nauli
tidak menggunakan jasa Bank Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh antara religiusitas masyarakat Desa Hutabargot
Nauli terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak
menggunakan jasa Bank Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh antara kualitas pelayanan, pemasaran,
pengetahuan, dan religiusitas terhadap keputusan masyarakat Desa

Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah.



10

G. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi Peneliti

Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana
Ekonomi  dalam  Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam  I1AIN
Padangsidimpuan.Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
penelitiatentang determinan keputusan masyarakat menggunakan jasa bank
syaria.Sebagai alat untuk mengimplementasikan teori-teori yang diproleh
selama proses perkuliahan.
Bagi IAIN Padangsidimpuan

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi IAIN Padangsidimpuan
khususnya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam sebagai pengembangan
keilmuan dalam bidang perbankan syariah.Hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi kepada peneliti lain khususnya yang membahas tentang
perbankan syariah.
Bagi Lembaga Perbankan Syariah

Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan tentang dunia perbankan syariah. Serta memberikan kontribusi

khususnya dalam mengembangkan konsep lembaga perbankan syariah.



11

4. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan masyarakat terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank syariah.
H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan untuk lebih mudah
memahami pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti membuat sistematika
pembahasan yang terdiri dari sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan dalam bab ini akan di uraikan hal-hal yang berkaitan
tentang latar belakang, penulis memaparkan beberapa variable yaitu variabel
Kualitas Pelayanan, Pemasaran, Pengetahuan, Religiusitas, Keputusan
Masyarakat, atau faktor lain yang berhubungan dengan penelitian yang disebut
identifikasi masalah yang menjelaskan tentang masyarakat desa hutabargor nauli
kurang termotivasi untuk menggunakan jasa Bank Syariah, Kemudia peneliti
menjelaskan  lima rumusan masalah yang masih berkaitan dengan tujuan
penelitian, menjelaskan defenisi variabel dari beberapa referensi dan pada
akhirnya menjelaskan beberapa manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il landasan teori dalam penelitian ini akan diuraikan tentang teori
Pelayanan, Pemasaran, Pengetahuan, Religiusitas dan Keputusan Masyarakat.
penelitian terdahulu sebagai bukti keaslian skripsi, serta menjelaskan pendapat-

pendapat peneliti sendiri yang bisa desebut kerangka fikir.
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Bab I1l metode penelitian dalam bab ini akan diuraikan yang berkaitan
dengan teknik-teknik pengumpulan data, termasuk metodologi penelitian yang
terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dalam penelitian ini seperti
Uji Normalitas, Uji Analisis Deskriptif, Asumsi Klasik, Uji Multikolinearitas dan
Uji Heterokedastisitas, Analisis Regresi Linearitas Berganda, Uji Hipotesis, Uji
Koefisien Determinasi (R?), Uji t, Uji F.

Bab IV hasil penelitian dalam bab ini akan diuraikan gambaran umum
objek penelitian serta hasil uji yang telah dilakukan di lapangan apakan terdapat
kesinambungan antara hipotesis dengan hasil uji sebenarnya yang telah dilakukan
oleh peneliti. Selanjutnya diakhiri dengan pembahasan.

Bab V penutup dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dan merangkum
hal-hal penting dengan singkat, jelas dan padat yang mencakup seluruh poin inti.

Selanjutnya dengan memberi saran yang membangun bagi pihak lain.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Pengambilan Keputusan

a.

Pengertian PengambilanKeputusan

Dari segi etimologi “pengambilan keputusan berarti mengambil
menetapkan atas sesuatu” Keputusan, adalah “suatu kesimpulan yang
dijadikan pegangan setelah melakukan pertimbangan-pertimbangan”.
Dari segi terminologi “pengambilan keputusan adalah suatu proses
penetapan sesuatu dengan mana penetapan itu dijadikan panduan
rujukan bagi kegiatan berikutnya”."

Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making)
adalah “proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan
untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah
satu diantaranya”. Hasil dari proses pengintengrasian ini ialah suatu
pilihan (choice), yang disajikan secara kognitif sebagai kegiatan
berperilaku.

Dalam memperlakukan pengambilan keputusan konsumen sebagai suatu
pemecahan masalah kita mengasumsikan bahwa konsumen memilih
sasaran (konsekuensi yang diinginkan atau nilai dalam rantai arti akhir)

yang ingin dicapai atau dipuaskan.Seseorang konsumen menganggap

! Amini, PerilakuOrganisasi,( Bandung: Citapustaka Media, 2010), him. 108.

13
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sesuatu ialah masalah karena konsekuensi yang diinginkannya belum
dicapai. Konsumen membuat keputusan perilaku mana yang ingin
dilakukan untuk dapat mencapai sasaran mereka, dan dengan demikian
memecahkan masalahnya. Dalam pengertian ini, pengambilan
keputusan konsumen/nasabah adalah proses pemecahan masalah yang
diarahkan pada sasaran.’
1) Tahap-tahap Dalam Proses Pengambilan Keputusan Nasabah
Menurut Kotler dan Kevin Lane Keller ada lima proses
dalam mengambil keputusan, sebagai berikut:
a) Pengenalan Masalah
Pada tahapan awal, yaitu pengenalan masalah, proses
pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah
atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan eksternal dan
internal. Pemasar harus mengidentifikasi keadaan yang memicu
kebutuhan tertentu dengan mengumpulkan informasi dari
sejumlah konsumen. Lalu mereka dapat mengembangkan
stratrgi pemasaran yang memicu minat konsumen.
b) Pencarian informasi
Konsumen sering mencari jumlah informasi yang
terbatas. Survei memperlihatkan bahwa barang tahan lama,

setengah dari semua konsumen hanya melihat satu toko, dan

2 Nugroho J Setiadi, PerilakuKonsumen, (Jakarta: Kencana, 2010), him, 332.
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hanya 30% yang melihat lebih dari satu merek peralatan.
Sumber utama dimana konsumen dibagi menjadi empat
kelompok, vyaitu: (1) pribadi, misalnya keluarga, teman,
tetangga, rekan. (2) komersial, misalnya iklan, situs web,
wiraniaga, penyalur, kemasan ,tampilan. (3) publik, misalnya
media massa, organisasi, pemeringkat konsumen. (4)
eksperimental, misalnya, penanganan, pemeriksaan,
penggunaan produk.®
c) Evaluasi alternatif

Terkait dengan evaluasi alternatif, ada beberapa konsep
dasar yang akan membantu kita memahami proses evaluasi,
yaitu sebagai berikut: (1) konsumen berusaha memuaskan
sebuah kebutuhan, (2) konsumen mencari manfaat tertentu dari
selusi produk dan (3) konsumen melihat masing-masing produk
sebagai kelompok atribut dengan berbagai kemampuan untuk
menghantarkan manfaat yang diperlukan untuk memuaskan

kebutuhan ini.

® Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing Management, 13"Ed. Ke-13 (New Jersey:
PT. Gelora Aksara Pratama, 2008). Terjemahan: Bob Sabran Manajemen Pemasaran, (Jakarta:
Erlangga,2008), him. 184-185.
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d) Keputusan pembelian
Faktor pertama dalam keputusan pembelian adalah
sikap orang lain. Sejauh mana sikap orang lain, mengurangi
alternative yang disukai seseorang.
e) Perilaku pasca pembelian
Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami
konflik dikarenakan melihat fitur mengkhawatirkan tertentu
atau mendengar hal-hal yang menyenangkan tentang merek lain
dan waspada terhadap informasi yang mendukung
keputusannya.*
b. Pelayanan
1) Pengertian Pelayanan
Pelayanan dan etika juga merupakan daya penarik bagi (calon)
nasabah untuk menjadi nasabah, serta tidak menimbulkan
persaingan yang tidak sehat antar sesama bank.®> Pelayanan adalah
kegiatan pemberian jasa dari satu pihak kepada pihak lain.
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan secara ramah
tamah, adil, cepat, dan dengan etika yang baik sehingga memenuhi

kebutuhan dan kepuasan bagi yang menerimanya.®

* Morissan, Periklanan KomunikasiPemasaranTerpadu, ( Jakarta: Kencana, 2010), him. 94.
® Melayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2009),him.153
® Ibid, him.152.
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Pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seseorang atau
organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau
nasabah. Pelayanan adalah kegiatan yang ditawarkan oleh
organisasi atau perorangan kepada konsumen, yang bersifat tidak
berwujud dan tidak dapat dimiliki.’

Pelayanan dan etika pemasaran jasa bank harus dilakukan
dengan baik dan benar sehingga mendapat simpati dan menarik bagi
masyarakat calon nasabah bank yang bersangkutan. Apa bila
pelayanan dan etika bank dilakukan dengan baik dan benar maka
pemasaran produknya diharapkan akan mendapatkan hasil yang
baik.

Pelayanan dalam prespektif islam
Adanya beberapa hal (etika) yang harus dimiliki oleh para
pegawai dalam melayani pelanggan, diantaranya adalah :
a) Berlaku baik dan simpatik
Al-Quran mengajarkan untuk senantiasa berwajah
manis, berperilaku baik, dan simpatik dengan orang lain.

Dalam memberikan jasa pelayanan, perilaku adil terhadap

pelanggan wajib hukumnya, sikap adil termasuk diantara nilai-

nilai yang telah ditetapkan oleh islam dalam aspek ekonomi

him.21.

" M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012),
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Bersikap melayani dan rendah hati

Sikap melayani merupakan sikap utama dari seorang
pegawai dalam memberikan pelayanan kepada nasabah. Cara
merebut hati nasabah dengan memberi perhatian serta
komunikasi yang sopan, ramah serta murah senyum sehingga
bias membuat nasabah merasa senang.
Amanah

Amanah berarti memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas dang kewajiban. Sifat amanah harus
dimiliki setiap orang muslim, apalagi yang memiliki pekerjaan
yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat.
Jujur dan terpercaya

Sikap jujur dipercaya adalah sikap yang harus menghiasi
seseorang dalam setiap gerak-geriknya adalah kejujuran. Setiap
orang yang menjalankan usahanya haruslah jujur, termasuk
dalam memberikan jasa pelayanan kepada setiap pelanggan.

Sebagaimana Hadits Nabi Muhammad SAW.
A L ) e Ade Ade Q) ) alJa O asSa duina
Ly g Baa OGGJA:UP-‘LAJIAMQ Claaad) JEP.MJME

Lagass 48 (Gaa LaiS 5 L3S () g Lagasy 8 Lagd &l g
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Artinya: “Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam radhiyallahu
anhu. Dia telah berkata:” penjual dan pembeli diberi
kesempatan berfikir selagi mereka belum berpisah.
Sekiranya mereka jujur serta membuat pemjelasan mengenai
barang yang dijual belikan. Mereka akan mendapat berkat
dalam jual beli mereka.” (Shahih Muslim)

Hadis diatas menjelaskan bahwa dijual beli hendaklah
disertai rasa jujur sehingga ada nilai manfaatnya .apabila penjual
dan pembeli saling menipu atau merahasiakan apa yang seharusnya
dikatakan maka tidak akan ada nilai manfaat.®

3) Pelayanan dan etika bank

Pelayanan dan etika banksangat penting karena dengan
pelayanan dan etika yang baik dan benar akan menciptakan simpati,
baik dari masyarakat maupun dari bank-bank saingan. Jika
masyarakat simpati, akan menimbulkan kepercayaan sehingga
pemasaran produk jasa bank itu akan lebih lancar. Pelayanan dan
etika bank juga merupakan daya penarik bagi (calon) nasabah untuk
menjadi nasabah serta tidak menimbulkan persaingan yang tidak
sehat antara sesama bank.

4) Tujuan pelayanan dan etika bank

Pelayanan dan etika bank mengharuskan manajer bank

berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:

8 Ahmad Mdjab Muhalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq’ Alaih, (Jakarta:
Kencana 2004), him. 96-97.
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Mengembalikan dana pihak ketiga (DPK) beserta bagi hasilnya
tepat waktu sesuai dengan perjanjian disepakati.

Menjaga kerahasiaan keuangan nasabah bank menurut undang-
undang perbankan yang berlaku.

Memberikan informasi yang akurat dan objektif apabila
diminta oleh nasabah yang bersangkutan.

Ikut memperlancar LLP modern dari transaksi komersial dan
finansial.

Turut menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah.
Menjaga dan memelihara koresponden bank diantara sesama
bank.

Menyalurkan kredit secara efektif kepada calon debitor.

Menyalurkan kredit sesuai dengan udang-undang perbankan.’

c. Pemasaran

Perusahaan masakini tidak bergerak dalam pasar dengan saingan

yang sudah diketahui dan sudah pasti, atau pilihan pelanggan yang

stabil, melainkan dalam perang antara saingan yang terus berubah,

kemajuan teknologi, hukum baru, kebijaksanaan perdagangan yang

terkelola dan turunnya kesetiaan pelanggan. Karena itu tidak heran

bahwa perusaan yang unggul masa kini adalah yang paling berhasil

memuaskan, bahkan menyenangkan pelanggan sasaran mereka,

% Malayu S.P Hasibuan, Op, Cit., him. 125.



21

perusaan-perusahaan ini melihat pemasaran sebagai filosofi seluruh
perusaan.®
Menurut Kotler dalam buku Herry Sutanto dan Khaerul Umam
Marketing (Pemasaran) adalah suatu proses sosial dan manjerial
yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran,
dan pertukaran (exchange).™
1) Manajemen pemasaran
a) Perencanaan strategi
Konsep dan alat yang mendasari perencanaan strategi
muncul pada tahun 1970 an sebagai tanggapan atas kejutan
beruntun yang menghantam industri amerika serikat.
Perencanaan strategi memerlukan tiga kegiatan kunci. Pertama,
pengelolaan unit-unit bisnis perusahaan sebagai suatu
mortofolio investasi. Kedua, pengevaluasian kekuatan setiap
unit bisnis secara tepat dengan mempertimbangkan tingkat
pertumbuhan pasar tersebut. Ketiga, untuk tiap-tiap unit
bisnisnya, perusahaan harus mengembangkan suatu rencana
dalam bentuk pengendaian (gameplan) untuk mencapai tujuan

jangka panjangnya masing-masing perusahaan  harus

menentukan strategi.

1% Abdul Nasser Hasibuan, “Konsep Pemasaran Islam Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Di Kabupaten Tapanuli Selatan” Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman, Vol.6, No.2 Tahun, 2018,
him.20.

“Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: CV
Pustaka Setia,2013), him.37.
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b) Pemasaran dalam Islam

a.

Spiritual Marketing Sebagai Jiwa Bisnis
Kita memerlukan kepemimpinan spiritual dalam mengelola
suatu bisnis, terlepas dari sumber spiritual tersebut
berasal.Sebenarnya, spiritual markrting ini dapat kita
langsanakan dengan optimal jika dalam segala aktivitas
sehari-hari, kita menempatkan tuhan sebagai stakeholder
utama.inilah perbedaan pokok antara pemasaran biasa dan
spiritual marketing.
Karakteristik Syariah Marketing

Kata syariah (al-syari’ah) telah ada dalam bahasa arab
sebelum turunnya al-qur’an. Kata yang semakna dengan
juga terdapat di dalam taurat dan injil. Kata syari’at dalam
bahasa ibrani disebutkan sebanyak 200 kali, yang selalu
mengisyaratkan pada makna” kehendah tuhan yang
diwahyukan sebagai wujud kekuasaannya atas segala
perbuatan  manusia.ada empat  Kkarakteristiksyariah
marketing sebagai berikut:
1. Teistis (rabbaniyah)

Salah satu ciri khas syariah marketing yang tidak
dimiliki dalam pemasaran konvensional yang dikenal

selama ini adalah sifatnya yang religius (diniyyah).



YIbid.,hlm.44-65.
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Etis (akhlagiayyah)

Keistimewaan lain dari syariah marketing, selain
karena teistis (rabbaniyyah), juga karena ia sangat
mengedepankan masalah akhlak (moral, etika) dalam
seluruh asfek kehidupannya.

Realistis (al-wagqi iyyah)

Syariah  marketing bukanlah konsep yang
eksklusif, fanatik, modernitas, dan kaku.Syariah
marketing adalah konsep pemasaran yang fleksibel,
sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah islamiah
yang melandasinya.

Humanistis (al-insaniyyah)

Keistimewaan syariah marketing yang lain
adalah sifatnya yang humanistis universal.*?

Adapun ayat al-Qur’an yang menjelaskan
tentang pemasaran yang terdapat dalam Al-Qur’an

surah An-Nisa ayat 58.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha melihat”. (Q.S
An-Nisa;58)."

Tafsiran ayat di atas menyatakan yang dimaksud
dengan adil dalam firman tuhan “ Hukumlah dengan
adil” ialah, dengan hukum yang berdasarkan kepada
Al-Qur’an dan Hadis, karena hukum yang berdasarkan
kepada pemikiran semata-mata bukanlah hukum yang
sah. Kalau tidak didapat dalam Al-Qur’an dan Hadis.™

Hubungan dari ayat diatas dengan kegiatan
pemasaran adalah amanat dalam melakukan kegiatan,

salah satunya kegiatan pemasaran dimana amanat

maksudnya adalah menyampaikan hak ataupun apa saja

3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya,( Jakarta: CV. Pustaka Jaya llmu,

2013), him.552.

4 Abdul Halim Hasa, Tafsir Al-Ahkam Edisi ke-1,(Jakarta:Kencana 2011), him.280.
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kepada pemiliknya dengan tidak ada pengurangan dan
kecurangan di dalamnya.

Berdasarkan penjelasan di atas pemasaran adalah
usaha untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya.
pihak bank harus lebih dahulu menginformasikan jenis-
jenis produk baru sehingga menarik minat nasabah baru
dan mempertahankan nasabah lama.

d. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari yang diketahui melalui indra
sebagai pembentukan terhadap sesuatu pengetahuan ,bukanlah fakta dari
suatu kenyataan yang sedang dipelajari, tetapi pengalaman yang telah
dilakukan dalam lingkungan, baik dibangku sekolah dan intraksi
lingkungan lainnya.
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
1. Media massa

Media secara khusus didesain untuk mencapai
masyarakat yang sangat luas Sumber informasi dapat berupa
media cetak maupun media elektronik, seperti televisi, radio,

komputer, surat kabar, buku dan majalah.
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2. Pendidikan
Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan
tatalaku seseorang atau kelompok dan juga usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan, maka jelas dapat kita kerucutkan sebuah visi
pendidikan yaitu mencerdaskan manusia.
3. Informasi
Pengertian informasi menurut Oxford Engiish
Dictionary adalah” that ofwhich one is apprised or told:, new”,
kamus lain menyatakan bahwa informasi adalah suatu yang
dapat diketahui, namun ada pula yang menekankan informasi
sebagai transfer pengetahuan, berkat ilmu pengetahuan manusia
dapat meraih kemajuan yang sangat menakjubkan dalam segala
bidang kehidupan. Teknologi canggih yang semakin
mencegangkan dan fantastis adalah salah satu produk dari ilmu
pengetahuan.™
4. Pengalaman
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu
cara untuk memproleh kebenaran pengetahuan dengan cara

mengulang kembali pengetahuan yang diproleh dalam

B Ali Maksum, Pengantar Filsafat Dari Masa Klasik Hingga Posmodernisasi,(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him. 31.
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memecahkan masalah yang di hadapi pada masa lalu.
Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan
memberikan pengetahuan dan keterampilan profesiaonal serta
pengalaman selama kerja akan dapat mengembangkan
kemampuan mengembil  keputusan yang merupakan
menifestasi dari keterpaduan menalar seca ilmiah dan etika
yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya.
Budaya

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
seseorang karena apa yang sampai kepada dirinya, biasanya
terlebih  dahulu disaring berdasarkan kebudayaan yang
mengikatnya.'®
Sosial ekonomi

Tingkatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup
disesuaikan dengan penghasilan yang ada sehingga menuntut
pengetahuan yang dimiliki harus dipergunakan semasikmal

mungkin.*’

!¢ Hidayatul Karomah, Hubungan Pengetahuan Ibu Dalam Penerapan Toiler Training Pada
Usia Toddler, (Karawang: La Ode Ahmad, 2015), him. 10.

YIbid, him.11.
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e. Religiusitas
1) Pengertian

Dalam bahasa latin, agama disebut dengan religi yang
mempunya dua rujukan kata yang berbeda. Pertama yang berasal dari
kata Religo yang berati mengingat atau menjalin, sedangkan yang
kedua, berasal dari kata Religare yang berarti mengumpulkan dan
membaca. Religuisitas adalah seperangkat kepercayaan dan aturan
yang pasti untuk membimbing kita terhadap tuhan, orang lain dan
terhadap dirikita sendiri.*®

Menurut Reville

Religiusitas adalah penentuan kehidupan manusia sesuai dengan

ikatan antara jiwa manusia dan jiwa yang gaib.Yang

dominasinya terhadap dirinya sendiri dan dunia diketahui oleh

manusia dan kepada-nya lah dia merasa sangat terikat.'®

Religiusitas berasal dari bahasa inggiris yaitu dari kata dasar
Religion yang berarti agama, dari istilah religion inilah muncul istilah
Religius berarti keagamaan. Meski berakat kata sama, namun dalam
penggunaannya istilah religiusitas mempunyai maka yang berbeda
dengan religi atau agama. Kalau agama menunjuk pada aspek formal
yang berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban,

regiusitas menunjuk pada asfek religi yang telah dihayati oleh

individu di dalam hati.

'8 Monzer Kahf, Ekonomi Islam, (Telaah Analiting Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam),
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 1.
®Ibid., him.5.
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Menurut Atang Abdul Hakim dalam bukunya Metodologi Studi
Islam menjelaskan bahwa religiusitas adalah sikap hidup seseorang
berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakininya. Religiusitas
merupakan sesuatu ekspresi religiusyang ditampilkan.?°

Menurut Bustanudin Agus bahwa, ekspresi religius ditemukan
dalam budaya material, perilaku manusia, nilai, moral, hukum dan
sebagainya. Tidak ada aspek kebudayaan lain dalam agama yang
lebih luas pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia.?

Religiusitas menurut pandangan Islam adalah dalam melakukan
aktivitas ekonomi, sosial, politik, atau aktivitas apapun, muslim
diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepada
allah®® Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas
adalah sikap seseorang yang diyakininya dalam kehidupan sehari-hari
dalam rangka beribadah kepada allah.

2) Unsur-unsur penting Religiusitas
a) Kekuatan gaib, manusia merasa dirinya lemah dan berhajat kepada
kekuatan gaib tersebut, sebagai tempat meminta pertolongan. Oleh
karena itu, manusia harus mengadakan hubungan baik dengan

kakuatan gaib tersebut, hubungan baik itu dapat diwujudkan

“Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Remaja Rosdarkarya, 1999), him.
4.

21 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 6

Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam AtasProblem-
problem Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), him.79.
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dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan kekuatan gaib
tersebut.

b) Keyakinan manusia bahwa kesejahteraan didunia ini dan hidupnya
diakhirat tergantung pada adanya hubungan baik dengan kekuatan
gaib tersebut.

c) Respon yang bersifat emosional dari manusia. Respon itu bisa
mengambil bentuk perasaan takut, seperti yang terdapat pada
agama primitif atau perasaan cinta, seperti agama monotheisme.

d) Paham adanya yang kudus dan suci dalam bentuk kekuatan gaib,

kitab suci, tempat-tempat tertentu dan lain-lain.®

3) Manusia dan Religiusitas

Kebutahan manusia terhadap agama menyangkut kebutuhan
manusia terhadap tuhan dan peraturan-peraturan yang berasal dari
tuhan. Kebutuhan ini dapat dilihat dari dua sifat dasar yang dimiliki
manusia, yaitu secara pisikologis dan sosiologis. Secara pisikologis
manusia memiliki perasaan adanya suatu yang menguasai alam
termasuk dirinya, yaitu tuhan dalam agama islam atau kekuatan
supranatural dalam konsep ilmiah. Secara sosiologis agama memang
dibutuhkan manusia.Kajian sosiologis mengakui peranan agama

dalam kehidupan sosial.

him. 14.

*Baharuddin dan Buyung Ali, Metode Studi Islam, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2005),
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Sirkulasi sumber kehidupan atau sistem ekonomi tergantung
kepada apakah manusia satu dengan lainnya dapat saling menaruh
kepercayaan bahwa mereka akan memenuhi kewajiban-kewajiban
bersama bidang keuangan atau tidak. Begitu pulak kelangsungan
hidup masyarakat tergantung pada harapan bahwa anggota-anggota
mereka akan melaksanakan kewajiban-kewajiban yaitu menepati
janji-janji sosial.*

B. Penelitian Terdahulu

Tabel I1. 1
Penelitian terdahulu
No | Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian

1. | Atanasius Pengaruh (XH)faktor Berdasarkan analisis
Hardian bagi hasil, | bagi hasil regresi pada tarif
Permana promosi, (x%)faktor signifikan 5%
Yogianto dan kualitas | promosi menunjukkan 1)
(Skripsi pelayanan (x®)faktor terdapat  pengaruh
Program terhadap kualitas positif dan signifikan
Studi keputusan pelayanan bagi hasil terhadap
Akuntansi penggunaan | (Y) terhadap keputusan
Fakultas jasa tabungan penggunaan jasa
Ekonomi perbankan | mudharabah | perbankan  syariah

syariah tabungan
Universitas | tabungan mudharabah  pada
Negeri mudharabah nasabah bank

Yogyakarta, | (studi kasus muamalat
2015) pada pekalongan 2
nasabah terdapat  pengaruh
bank positif dan signifikan
muamalat promosi terhadap

pekalongan) keputusan
, 2015. menggunakan  jasa
bank syariah

tabungan

21bid., him. 15-18.




mudharabah  pada
nasabah bank
muamalat
pekalongan 3)
terdapat  pengaruh
positif dan sidnifikan
kualitas  pelayanan
terhadap keputusan
penggunaan jasa
perbankan  syariah
4) tabungan
mudharabah  pada
nasabah bank
muamalat
pekalongan
signifikan bagi hasil,
promosi, kualitas
pelayanan secara

bersama-sama
terhadap keputusan

penggunaan jasa
bank syariah
tabungan
mudharabah  pada
nasabah bank
muamalat
pekalongan.
Roni Faktor- (x") faktor | Faktor-faktor yang
Andespa faktor yang | Marketing | mempengaruhi
(Jurnal mempengar | Mix nasabah dalam
Universitas | uhi  minat | (x%) faktor | mengambil
Islam nasabah budaya keputusan menabung
Negeri dalam (x®) faktor | di  bank syariah
Imam menabung | sosial adalah faktor
Bonjol di bank | (x*) faktor | marketingmix, faktor
Padang, syariah pribadi budaya, faktor
2017) (x°) faktor | sosial, faktor pribadi
psikologis | dan faktor fisikologi
(Y) minat | dengan  persentase
nasabah varian 74, 462%
menabung | yang artinya
responden masih
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mempertimbangkan
variabel yang diteliti,
sedangkan  sisanya
25,538%
memperlihatkan

variabel lain yang
tidak tercakup dalam
variabel  penelitian
ini.
Damayanti | Ananalisis | (x%) Denagan analisis
maisaroh faktor- faktorsosial | regresi linear
(Skripsi faktor yang | (x?) faktor | berganda
Universitas | mempengar | pribadi menunjukkan bahwa
Negeri uhi (x®) faktor | variabel independen
Sunan keputusan budaya tidak  berpengaruh
Kalijaga nasabah (x*)  faktor | signifikan terhadap
Yogyakarta, | memilih pisikologi keputusan  nasabah
2014) bank (x°) faktor | dalam memilih bank
syariah lokasi syariah
(x%  faktor
produk
(x")  faktor
fasilitas
(Y)
keputusan
menjadi
nasabah
Hardiana Faktor- (x') faktor | Faktor lokasi
Kurnia faktor yang | Lokasi berpengaruh
Siregar mempengar | (x°) faktor | terhadap
(Skripsi uhi  minat | Promosi peningkatan jumlah
Institut nasabah (Y) minat | minat nasabah dalam
Agama dalam menjadi melakukan
Islam melakukan | nasabah pembiayaan
Negeri pembiayaan Musyarakah Faktor
Padangsidi | Musyarakah promosi tidak
mpuan, di PT. Bank berpengaruh
2016) Sumut terhadap
Cabang peningkatan jumlah
Pembantu minat nasabah dalam
Syariah melakukan
Rantau pembiayaan
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Prapat Musyarakah
5. | Nurasni Faktor- (x') faktor | Faktor promosi,
lubis faktor yang | promosi ansuran pembiayaan
(Institut mempengar | (x*) faktor | dan pelayanan sama-
Agama uhi  minat | angsuran sama  berpengaruh
Islam masyarakat | pembiayaan | terhadap minat
Negeri kelurahan (x®) faktor | masyarakat keluran
Padangsidi | pasar pelayanan pasar kotanopan
mpuan, kotanopan | (Y) minat | untuk menjadi
2015) untuk menjadi nasabah di PT. PNM
menjadi nasabah UlaMM syariah
nasabah di kotanopan. Variabel
PT. PNM yang lebih dominan
UlaMM berpengaruh adalah
syariah faktor pelayanan
kotanopan
Persamaan antara penelitian terdahulu diatas dengan judul

penelitiadalah sebangai berikut:

Persamaan skripsi Atanasius Hardian Permana Yogiarto dengan

peneliti terletak pada jenis penelitian dimana jenis penelitian Roni Andespa

yaitu penelitian kuantitatif. sedangkan perbedaan penelitian terdahulu

dengan peneliti terletak pada variabel independennya dimana peneliti

terdahulu menggunakan (X*)faktor marketing mix (x?)faktor budaya (x°)

faktor sosial (x*) faktor pribadi (x°) faktor psikologis (Y) minat menjadi

nasabah. Sedangkan variabel penelitian ini adalah (x) faktor kualitas

pelayanan (x?) faktor pemasaran, faktor pengetahuan (x°), faktor religiusitas

(x?) .
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Persamaan penelitian Roni Andespa dengan peneliti terletak pada jenis
penelitian dimana jenis penelitiannya yang sama-sama menggunakan
penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan
peneliti terletak pada variabel penelitian,(x*) faktor marketing max (x°)
faktor budaya (x°) faktor sosial (x*) faktor pribadi (x°) faktor psikologi.
Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel (x') faktor kualitas
pelayanan (x?) faktor pemasaran (x°) faktor pengetahuan (x*)faktor
religiusitas.

Persamaan penelitian Damayanti maisaroh dengan peneliti terletak
pada jenis penelitiannya dimana yang sama-sama menggunakan penelitian
kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti
terletak pada variabel penelitian, (x') faktor sosial (x?) faktor pribadi (x°)
faktor budaya (x*) faktor pisikologi (x°) faktor lokasi (x°) faktor produk (x")
faktor fasilitas.Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel (x') faktor
kualitas pelayanan(x?) faktor pemasaran (x°) faktor pengetahuan, (x*) faktor
religiusitas.

Persamaan penelitian Hardiana Kurnia Siregar dengan peneliti terletak
pada jenis penelitiannya yang sama-sama menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti terletak
pada variabel penelitian, (x*) faktor lokasi (x?) factor promosi. Sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel (x!) faktor kualitas pelayanan (x°)

faktor pemasaran, (x°) faktor pengetahuan, (x*) faktor religiusitas.
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Persamaan penelitian Nurasni lubis dengan peneliti terletak pada jenis
penelitiannya yang sama-sama  menggunakan jenis  penelitian
kuantitatif.Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti terletak
pada variabel penelitian, (x*) faktor promosi (x?) faktor angsuran
pembiayaan (x°) faktor pelayanan. Sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel (x%) faktor kualitas pelayanan (x?)faktor pemasaran (x°) faktor
pengetahuan, (x*) faktor religiusitas.

Berdasarkan penjelasan persamaan dan perbedaan penelitian ini
dengan lima penelitian terdahulu diatas, dapat dipahami bahwa penelitian ini
memiliki perbedaan baik dari segi variabel penelitiannya maupun objek
penelitiannya.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut
kerangka yang logis.?’Kerangka pikir diuraikan oleh jalan pikiran menurut
kerangka yang logis.Inilah yang disebut dengan logical contruct.

Didalam kerangka pikir ini akan didudukkan masalah penelitian yang
telah didefenisikan dalam rangka teoritis yang relevan, yang mampu
menangkap, menerangkan dan menunjuk perspektif terhadap masalah

penelitian. Dalam penelitian yang berjudul “Determinan keputusan

> Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.75.
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masyarakat desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank syariah “

memiliki kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka pikir

Kualitas
Pelayanan
|| Pemasaran
Keputusan
Masyarakat
1 Pengetahuan
| Religiusitas

. Hipotesis penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis merupakan “dugaan, setelah
dibuktikan melalui data yang dapat dipercaya keabsahannya lalu berubah
status menjadi teas (kebenaran)”.?*Jadi dapat disimpulkan, hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti

melalui data yang terkumpul.

2% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him. 18.
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Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian atas permasalahan yang
telah terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaan sementara
(Hipotesis) yaitu:

Ho: = Tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan
masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan
jasa bank syariah.

Ha = Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan
masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan
jasa bank syariah.

Hoo = Tidak terdapat pengaruh pemasaran terhadap keputusan
masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan
jasa bank syariah.

Ha2 = Terdapat pengaruh pemasaran terhadap keputusan masyarakat
Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa bank
syariah.

Hos = Tidak terdapat pengaruh pengetahuan terhadap keputusan
masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan
jasa bank syariah.

H.s = Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap keputusan masyarakat
Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa bank

syariah.



Hoa

Ha4
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Tidak terdapat pengaruh religiusitas terhadap keputusan
masyarakat Desa  Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan
jasa bank syariah.

Terdapat pengaruh religiusitas terhadap keputusan masyarakat
Desa  Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa bank
syariah.

Tidak terdapat pengaruh Kkualitas pelayanan, pemasaran,
pengetahuan dan religiusitas terhadap keputusan masyarakat
Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank syariah.
Terdapat pengaruh kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan
dan religiusitas terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot

Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah.



BAB I111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Hutabargot Nauli Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal. Lokasi tersebut peneliti pilih karena
Desa Hutabargot Nauli merupakan Desa yang mayoritas Masyarakatnya beragama
Islam tetapi masyarakatnya lebih memilih menggunakan jasa bank konvensonal di
bandingkan jasa bank syariah. Dan pengetahuan masyarakat mengenai bank
syariah masih sangat kurang. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari
2020 sampai dengan Desember 2020.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Dari
segi tujuan, penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu teori,
untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistis, untuk menunjukkan
hubungan antara variabel, dan ada pula yang bersifat mengembangkan konsep,

mengembangkan pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal.

! Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 25.
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C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah seluruh subjek penelitian
yang akan diteliti.’Adapun populasi penelitian ini adalah jumlah
masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang berjumlah 452 kepala keluarga.
2. Sampel
Sampe merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.®> Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu

populasi yang dilakukan peneliti adalah dengan berpedoman pada rumus

slovin, yaitu:*
n
"TItNe?
Dimana:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = persen kelonggaran Kketidak telitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditollelir atau
diimginkan.

.
" T 1+452(0,1)2

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 175.

* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 116.

* Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Raja Gravindo Persada,
2013), him.78.
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n = 81,88 dibulatkan menjadi 82 orang.

Maka jumlah responden dalam penelitian ini adalah 82
responden.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Aksidental
(Convinuence Sampling) vyaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui peneliti, dan bersedia
menjadi responden untuk dijadikan sampel atau peneliti memilih orang-
orang yang terdekat saja.> Maka peneliti menentukan responden yang dapat
memberi pernyataan atau pendapat dalam penelitian ini yaitu tidak hanya
nasabah yang menggunkan jasa bank syariah tetapi menentukan sampel
pada orang-orang yang dikenal atau pada seseorang yang kebetulan
memahami tentang bank .

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data

sekunder. Adapun yang dimaksud dengan data primer adalah:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti hasil pengisian kuessioner yang
biasa dilakukan oleh peneliti.® Data primer yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah hasil jawaban kuessioner yang diberikan peneliti

kepada masyarakat Desa Hutabargot Nauli.

® Syofian Siregar, Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him 19.
®Ibid., him 42.
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2. Data Sekunder
Data skunder adalah segala sumber data pembantu yang digunakan
sebaga pendukung dari data primer seperti buku, jurnal, artikel yang
terkait dengan judul penelitian ini.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset
lapangan. Riset lapangan adalah melakukan penelitian dilapangan untuk
memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi
responden yang berada di Desa Hutabargot Nauli. Alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Teknik ini menuntun adanya pengamatan dari si peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek
penelitiannya.Instrumen yang dipakai dapat barupa lembar pengamatan,
panduan pengamatan, dan lainnya.Observasi yang digunakan peneliti
adalah observasi secara langsung yaitu observasi yang dilakukan
peneliti lansung terjun ke Desa Hutabargot Nauli untuk mengamati
jumlah penduduk Desa Hutabargot Nauli dan pekerjaan Masyarakat

Desa Hutabargot Nauli.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
lain. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan
dengan yang diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan
lain.” Wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara secara
langsung dan terstruktur peneliti menyusun pertanyaan terlebih dahulu
sebelum melakukan wawancara. Peneliti menggunakan metode
wawancara setelah peniliti observasi terlebih dahulu.
Dalam penelitian ini peneliti mewawancara Bapak Ahmad
Zulfandi Pulungan pada hari Selasa tanggal 24 Maret 2020 dan lbu
Nurhidayah Pardosi pada hari Rabu tanggal 25 Juli 2020 selaku
masyarakat Desa Hutabargot Nauli.
3. Angket
Angket adalah daptar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia
memberikan respon sesua dengan permintaan pengguna. Angket junga
diajukan untuk mengumpulkan data melalui formuli-formulir yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertuliskepada

masyarakat.

" Husein Umar. Op. Cit., him. 51.



45

Angket yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala likert dengan rumusan sebagai
berikut:®

Angket dalam penelitian ini dibagikan kepeda masyarakat Desa

Hutabargot Nauli yang merupakan tempat penelitian peneliti.

Tabel 3
Pengukuran Skala Ordinal
Keterangan SS S KS TS STS
Nilai 5 4 3 2 1
Tabel 4

Kisi-kisi Kusioner
Kualitas pelayanan ( Variabel X;)

No | Variabel X; Indikator Nomor
Pernyataan

1 Kualitas a. Perhatian ldan 2
Pelayanan b. Keandalan 3dan 4
c. Rasa 5dan 6

tanggung

jawab
Tabel 7

Kisi-kisi Kusioner
Pemasaran( Variabel X,)

No | Variabel X, Indikator Nomor
Pernyataan
1 Pemasaran a. manajemen | 1ldan2
pemasaran
b. pemasaran ldan?2
dalam islam

®Sugiono, Op, Cit., him. 199



Tabel 6

Kisi-kisi Kusioner
Pengetahuan (Variabel X3)
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membeli

No | Variabel X3 Indikator Nomor
Pernyataan
1 Pengetahuan a. Media ldan?2
massa 1ldan?2
b. pedidikan ldan?2
c. pengalaman
Tabel 5
Kisi-kisi Kusioner
Religiusitas (Variabel X5)
No | Variabel X, Indikator Nomor
Pernyataan
1 Religiusitas a. Prinsip 1dan2
kemitraan
b. Prinsip 1dan2
keadilan ldan?2
c. Bisnis halal
dengan tidak
adanya
unsur riba
Tabel 8
Kisi-kisi Kusioner
Keputusan Masyarakat( VVariabel Y)
No | Variabel Y Indikator Nomor
Pernyataan
1 Keputusan a. penenalan 1dan?2
Masyarakat masalah
b. pencarian 1dan?2
informasi
c. keputusan 1dan 2
membeli
d. perilaku 1dan 2
pasca
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F. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitasi adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukur yang digunakan suatu pengukur apa yang diukur.’

Uji validitas juga merupakan suatu skala pengukuran di sebut valid
bila melakukan apa yang seharusnya diukur. Bila skala pengukuran
tidak valid, maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur
atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan. Uji validasi dilakukan
dengan menggunakan program Statistical Product and Servise Solution
(SPSS) versi 23.

Dasar pengambilan keputusan itu sebagai berikut:
a. Jikar hitung positif serta rniung > ranel, Maka variabel tersebut valid.
b. Jika r hitung positif serta rhiwung < ranel, Mmaka variabel tersebut tidak
valid.
c. Jika riwung > ranel tapi berganda negatif, maka variabel tersebut tidak
valid.
Adapun karakteristik dari uji validitas yaitu:
1. Validitas menunjuk pada hasil dari penggunaan instrument
tersebut bukan pada instrumennya.
2. Validitas menunjukkan suatu derajat atau tingkatan.

3. Validitas instrument tidak berlaku umum.

¥ Mudrajad Kuncoro, Metode Rised dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 46.
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2. Uji Realibilitas

Uji Realibilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan pengukur yang
sama pula.’® Metode yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini
dengan menggunakan metode alpha cronbach’s yang dimana kuesioner

dianggap reliabel apabila alpha cronbach’s > 0,60.

a. Reliabilitas merupakan milik dari satu set nilai tes, bukan milik tes
itu sendiri, artinya suatu tes dikatakan baik apabila dapat
menghasilkan skor yang cukup akurat.

b. Suatu tes dikatakan reliabel jika dua buah tes dilakukan pada jarak
waktu yang berbeda dan menunjukkan skor yang tidak jauh
berbeda.

c. Reliabilitas dapat dinyatakan untuk dua atau lebih pengukuran
independen yang diperoleh dari tes yang sama untuk setiap anggota
kelompok.

G. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen,

independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau

tidak. Untuk mengetahui uji normalitas data, digunakan metode One

©1pid., him. 175.
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Sampel Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi
0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar
dari 5% atau 0,05.
2. Uji Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono, statistik deskriptif adalah:
Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.™
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data
berupa minimum, maksimum, mean, standar deviasi, dan lain-lain.
Analisis deskriptif berupa untuk mendesktipsikan dengan lengkap dan
akurat.
3. Uji Asumsi Klasik
Pengujian yang dilakukan pada asumsi klasik terdiri dari uji
multikolineritas, uji heteroskedastisitas.
a) Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan terhadap masing-
masing variabel independen yang terdapat dalam model regresi,
apakah terdapat hubungan linear yang sempurna atau mendekati

sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

sempurna atau mendekati sempurna diatas variabel bebasnya.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him 80.
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Metode untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilahat dari
tolerance value atau variance inflantion factor (VIF) kurang dari 10
dan tolerance lebih dari 0,1.%?
b) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam suatu
model regresi terdapat ketidak samaan variansi dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas adalah menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu variabel pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilahat pada nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residualnya lebih dari 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.*?
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen faktor kualitas pelayanan (X*) faktor pemasaran (X?)
faktor pengetahuan (X®) dan faktor religiusitas (X*) terdapat variabel

dependen vyaitu keputusan masyarakat (Y) adapun bentuk persamaan

12 Dwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV Andi, 2014), him.

Bibid., him.113.
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regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:**

¥ =a+biX; +bpX; + bgXs +hy Xy + €

Keterangan:

N : Keputusan masyarakat
a : Konstanta

b : Koefisien regresi

X1 : Kualita pelayanan

X2 : Pemasaran

X3 : Pengetahuan

X4 : Religiusitas

e : error

5. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen
(X) terhadap variabel (YY), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam model. Model

dianggap baik jika koefisien determinan sama dengan satu atau

¥ Sugiono, Op. Cit., him.277.
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mendekati satu." Nilai terkecil koefisien determinan adalan nol dan
terbesar adalah satu, sehingga dinyatakan 0 < R® < 1.
b. Uji Signipikansi Parsial ( Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel
penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen.®

jika thiwng™> taner Maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat pengaruh keputusan masyarakat desa hutabargot nauli yang
tidak menggunakan jasa bank syariah.

Jika thitung< trane Maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh keputusan masyarakat desa hutabargot nauli yang
tidak menggunakan jasa bank syariah.*’

Berdasarkan signifikan:

Jika signifikansi > 5% maka Hg diterima.

Jika signifikansi < 5% maka Hy ditolak.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji f)

Uji f dingunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
bebas/ independen yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen.®®

> Morisan, Metode Penelitian Survei,( Jakarta: Kencana, 2012), him. 349.
16 Mudjarad Kuncoro, Op.Cit., him.238.

Y Ibid., him. 79.

®Ibid., him. 239.
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Ketentuan dalam uji f adalah jika Fhitung <Ftaer Ha ditolak dan Hg
diterima, sedangkan jika Fhitung™> Franer Maka Ha diterima dan Ho

ditolak dan jika nilai sig < 0,1 maka H, diterima dan Hy ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Hutabargot Nauli adalah salah satu desa yang berada di
Kecamatan Hutabargot, Kabupaten Mandaling Natal, yang dipimpin oleh
seorang Kepala Desa yaitu bapak Ahmad Roihan. Adapun batas-batas Desa
Hutabargot Nauli yaitu sebelah timur berbatasan dengan Desa Simalagi,
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Muara Batang Gadis, sebelah
utara berbatasan dengan Desa Sayur Maincat dan Kecamatan Naga Juang, dan
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Hutabargot Setia.
B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek yang
diteliti. Suatu data di nyatakan valid jika rhitung > rapel, dan sebaliknya jika
Mhitung< Ttabel, Maka variabel tersebut tidak valid. Nilai rhiwng dapat diperoleh
menggunakan SPSS, sedangkan nilai rgpe diperolen dengan memprhatikan
daftar tabel r dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5% dengan derajat
kebebasan (df)= n-2, dimana n adalah jumlah sampel yang dalam penelitian ini

n = 82 sehingga df = 82 — 2 =80. Maka diperoleh nilai regpe =0,2172.

54
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Sedangkan nilai ryiwng dapat dilihat pada hasil Corrected Item-Total
Correlation. Berikut ini tabel hasil validitas data yang diolah peneliti

menggunakan SPSS Versi 23:

Tabel IV. 1
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (X;)
Item Mhitung Iabel Keterangan

Pertanyaan

Soal X; 1 0,573 Valid
Soal X; 2 0,753 Instrumen valid jika Valid
Soal X; 3 0,772 Fhitung > Mtaber. DENGaN Valid
Soal X; 4 0,708 df = 80, pada taraf Valid
Soal X; 5 0,717 signifikansi 5% maka Valid
Soal X3 6 0,708 nilai rape; = 0,2172 Valid
Soal X; 7 0,700 Valid
Soal X; 8 0,704 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel 1V.1 uji validitas diatas menunjukkan bahwa
nilai item pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 menunjukkan nilai rpiwung lebih

besar dari ripel Sehingga item-item pernyataan tersebut dikatakan valid.

Tabel 1V. 2
Hasil Uji Validitas Variabel Pemasaran (X,)
Item Mhitung ltabel Keterangan

Pertanyaan

Soal X, 1 0,529 Valid
Soal X, 2 0,739 Valid
Soal X, 3 0,726 Instrumen valid jika Valid
Soal X, 4 0,758 Mhitung > T'tabel. DENGAN Valid
Soal X5 5 0,715 df = 80, pada taraf Valid
Soal X, 6 0,727 signifikansi 5% maka Valid
Soal X, 7 0,733 nilai riapel = 0,2172 Valid
Soal X, 8 0,749 Valid
Soal X, 9 0,533 Valid
Soal X,10 0,702 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
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Berdasarkan hasil tabel 1V. 2 uji validitas diatas menunjukkan bahwa
nilai item pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 menunjukkan nilai rpiwung

lebih besar dari riype S€hingga item-item pernyataan tersebut dikatakan valid.

Tabel 1V. 3
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X3)
Item Mhitung Iabel Keterangan

Pertanyaan

Soal X3 1 0,439 Valid
Soal X3 2 0,701 Valid
Soal X3 3 0,768 Instrumen valid jika Valid
Soal X34 0,742 Ihitung > I'tabel- Dengan Valid
Soal X35 0,716 df = 80, pada taraf Valid
Soal X3 6 0,718 signifikansi 5% maka Valid
Soal X3 7 0,740 nilai ripet = 0,2172 Valid
Soal X3 8 0,701 Valid
Soal X3 9 0,703 Valid
Soal X310 0,571 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel 1V. 3 uji validitas diatas menunjukkan bahwa
nilai item pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 menunjukkan nilai rniyng

lebih besar dari rype S€hingga item-item pernyataan tersebut dikatakan valid.

Tabel IV. 4
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X4)
Item Phitung Itabel Keterangan

Pertanyaan

Soal X, 1 0,563 Instrumen valid jika Valid
Soal X4 2 0,709 Mhitung > M'abel. DENGAN Valid
Soal X4 3 0,736 df = 80, pada taraf Valid
Soal X, 4 0,709 signifikansi 5% maka Valid
Soal X4 5 0,716 nilai riane; = 0,2172 Valid
Soal X4 6 0,761 Valid
Soal X4 7 0,701 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
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Berdasarkan hasil tabel 1V. 4 uji validitas diatas menunjukkan bahwa

nilai item pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 menunjukkan nilai rmjwng lebih besar

dari ripel SEhingga item-item pernyataan tersebut dikatakan valid.

Tabel IV. 5
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Masyarakat (Y)
Item Mhitung Iabel Keterangan
Pertanyaan
Soal Y 1 0,723 Valid
Soal Y 2 0,743 Valid
Soal Y 3 0,727 Instrumen valid jika Valid
Soal Y 4 0,510 Ihitung > I'tabel- Dengan Valid
Soal Y 5 0,709 df = 80, pada taraf Valid
Soal Y 6 0,738 signifikansi 5% maka Valid
Soal Y 7 0,730 nilai ripet = 0,2172 Valid
Soal Y 8 0,711 Valid
Soal Y 9 0,752 Valid
Soal Y10 0,759 Valid
Soal Y11 0,217 Valid
Soal Y12 0,573 Valid

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan hasil tabel 1V. 5 uji validitas diatas menunjukkan bahwa

nilai item pernyataan 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 menunjukkan nilai

Mhitung l€DIN besar dari repe Sehingga item-item pernyataan tersebut dikatakan

valid.

2. Uji Reliabilitas

Hasil penelitian disebut reliabel adalah bila terdapat kesamaan data

dalam waktu yang berbeda. Teknik yang digunakan untuk mengukur

reliabilitas dalam penelitian ini adalah teknik Alpha Cranbach. Teknik Alpha

Cranbach digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian



58

reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan berskala ordinal atau jawaban
responden yang menginterprestasikan penilaian sikap. Suatu variabel
dianggap reliabel apabila Cronbach’s alpha (a) > 0,60 (60%), sebaliknya jika
Cronbach’s alpha (a) < 0,60 (60%) maka variabel tersebut dinyatakan tidak
reliabel. Seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel, berikut ini tabel hasil

uji reliabilitas penelitian ini:

Tabel 1V. 6
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan (Xi)
Cronbach’s alpha N of Items
A72 9

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel 1V.6 uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa
nilai Cronbach’s Alpha kualitas pelayanan yaitu 0,772 > 0,60. Dengan

demikian variabel kualitas pelayanan dikatakan reliable.

Tabel IV. 7
Hasil Uji Reliabilitas Pemasaran (Xy)
Cronbach’s alpha N of Items
767 11

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel IV.7 uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa
nilai Cronbach’s Alpha pemasaran yaitu 0,767 > 0,60. Dengan demikian

variabel pemasaran dikatakan reliable.
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Tabel IV. 8
Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan (X3)
Cronbach’s alpha N of Items
(76 11

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel 1V.8 uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa
nilai Cronbach’s Alpha pengetahuan yaitu 0,776 > 0,60. Dengan demikian

variabel pengetahuan dikatakan reliable.

Tabel IV. 9
Hasil Uji Reliabilitas Religiusitas (X4)
Cronbach’s alpha N of Items
772 8

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel 1.9 uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa
nilai Cronbach’s Alpha religiusitas yaitu 0,772 > 0,60. Dengan demikian

variabel religiusitas dikatakan reliable.

Tabel 1V. 10
Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Masyarakat ()
Cronbach’s alpha N of Items
, 766 13

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan hasil tabel V.10 uji reliabilitas diatas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha keputusan masyarakat yaitu 0,766 > 0,60.

Dengan demikian variabel keputusan masyarakat dikatakan reliable.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang di uji
adalah sebagai berikut:
Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal peneliti
menguji normalitas dengan SPSS Versi 23 berdasarkan uji Kolmogorov
Smirnov. Dengan Kriteria pengujian:

a. Jika signifikansi yang diperoleh > a (signifikansi yang ditetapkan) maka Hg
diterima dan H, ditolak, atau dalam artian sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Jika signifikansi yang diperoleh < a (signifikansi yang ditetapkan) maka H,
diterima dan Hy ditolak, atau dalam artian sampel tidak berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Berikut ini hasil uji normalitas yang diolah peneliti:

Tabel 1V.11
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 82

Normal Mean .0000000
Paramestgtr) Std. Deviation 45402612
Most Absolute .055
Extreme Positive .055



Differenc
es

Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)
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-.048
.055

.200%°

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 1V.11 diatas dapat dilahat bahwa hasil uji normalitas dengan

metode One Sample Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan nilai signifikansi

kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan, religiusitas, keputusan masyarakat

sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi

normalitas, artinya data kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan, religiusitas dan

keputusan masyarakat berdistribusi normal.

3. Uji Analisis Deskriptif

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Tabel 1VV.12

Descriptive Statistics

Std.

N | Minimum | Maximum Mean Deviation
kualitas_pelayanan 82 23 40 32,01 3,879
Pemasaran 82 25 49 38,24 5,579
Pengetahuan 82 27 50 39,41 5,816
Religiusitas 82 20 35 28,48 3,879
';fp“tusa”—masyarak 82| 35 60 4757 6,581
Valid N (listwise) 82

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data berupa mean,

sum, standar deviasi, dan lain-lain. Analisis deskriptif berupa untuk mendiskripsikan

dengan lengkap dan akurat.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa N adalah jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 82 dan jumlah minimum variabel kualitas pelayanan 23 dan
nilai maximum 40, mean 32,01 dan standar deviasi kualitas pelayanan sebesar 3,879.

Dan jumlah minimum variabel pemasaran 25 dan nilai maximum 49, mean 38,24
dan standar deviasi pemasaran sebesar 5,579.

jumlah minimum variabel pengetahuan 27 dan nilai maximum 50, mean
39,41dan standar deviasi pengetahuan sebesar 5,816.

jumlah minimum variabel religiusitas 20 dan nilai maximum 35, mean 28,48 dan
standar deviasi religiusitas sebesar 3,879.

Dan jumlah minimum variabel keputusan masyarakat 35 dan nilai maximum 60,
mean 47,57 dan standar deviasi keputusan masyarakat sebesar 6,581.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas artinya adalah adanya hubungn linear yang sempurna atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel bebas dari model regresi. Persyaratan yang
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Suatu
model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah jika nilai tolerance >
0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 1V.13
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
kualitas_pelayanan ,936 1,069
Religiusitas ,903 1,107
Pengetahuan ,973 1,028
Pemasaran ,941 1,063

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh nilai tolerance variabel
kualitas pelayanan adalah 0,936 > 0,1. Dan nilai tolerance variabel pemasaran
adalah 0,941 > 0,1. Nilai tolerance variabel pengetahuan adalah 0,973 > 0,1.
Sedangkan nilai tolerance religiusitas adalah 0,903 > 0,1. Sehingga berdasarkan
nilai tolerance disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan, pemasaran,
pengetahuan, religiusitas bebas dari multikolinearitas.

Berdasarkan nilai VIF variabel kualitas pelayanan adalah 1,069 < 10,
nilai VIF pemasaran adalah 1,063 < 10, nilai VIF pengetahuan adalah 1,028 < 10,
nilai VIF religiusitas adalah 1,107 < 10. Berdasarkan nilai VIF disimpulkan bahwa
variabel kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan, religiusitas bebas dari
multikolinearitas.

. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat

ketidak samaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
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heteroskedasitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot dengan

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka terjadi
heteroskedasitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titi-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.

Gambar 1V. 14
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: keputusan_masyarakat
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Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)
Berdasarkan gambar tersebut tidak ditemukan pola tertentu, seperti titik-titik
yang ada membentu suatu pola tertentu yang teratur (gelombang, melebur kemudian

menyempit), sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas.
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Regresi linear berganda (multiple regression) berguna untk mencari pengaruh

dua variabel prediktor atau mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau

lebih terhadap variabel kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel prediktor

atau lebih terhadap variabel kriterium. Hasil uji analisis regresi berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.15

Coefficients?

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 45,090 9,881 4,563 | ,000
kualitas_pelayanan | -,286 ,188 -,169 -1,525 | ,131
Pemasaran 275 ,130 ,233 2,112 | ,038
Pengetahuan 173 ,123 ,153 1,410 | ,163
Religiusitas -,200 ,216 -,105 -,928 | ,356

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai unstandarlized coefficients bagian kolom

B,maka persamaan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:

J=a+ b Xy +boX; +b3Xs+ b X, +e

Kterangan :

¥ = Nilai prediksi variabel terikat (Keputusan Masyarakat)

a = Konstanta, yaitu nilai § jika X3 X; X3 X4 =0

b = Koefision regresi

X1 = Kualitas Pelayanan
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Xz = Pemasaran

X3 = Pengetahuan

X4 = Religiusitas

e = Standard error term

9 = (45,090) + (-0,286) X1 + (0,275)X, + (0,173 ) X3 +-0,200) X4 + €

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) adalah sebesar 45,090 satuan menyatakan bahwa jika kualitas
pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas diasumsikan 0 maka
keputusan masyarakat Desa Huabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa bank
syariah sebesar 45,090 satuan.

b. Nilai koefisien regresi kualitas pelayanan adalah sebesar -0,286. Artinya jika
kualitas pelayanan diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya tetap,
maka keputusan masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak menggunakan jasa
Bank Syariah meningkat sebesar 44,804%.
= 45,090 + -0,286
= 44,804 maka meningkat
= 44,804 x 100% = 44,804%

c. Nilai koefisien regresi pemasaran adalah sebesar 0,275. Artinya jika pemasaran
diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya tetap, maka keputusan
masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah
meningkat sebesar 45,365%.

=45,090 + 0,275



67

= 45,365 maka meningkat
= 45,365 x 100% = 45,365%
. Nilai koefisien regresi pengetahuan adalah sebesar 0,173. Artinya jika pemasaran
diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya tetap, maka keputusan
masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah
meningkat sebesar 45,263%.
=45,090 + 0,173
= 45,263 maka meningkat
= 45,263 x 100% = 45,263%
. Nilai koefisien regresi religiusitas adalah sebesar -0,200. Artinya jika pemasaran
diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya tetap, maka keputusan
masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah
meingkat sebesar 44,89%.
= 45,090 + -0,200
= 44,89 maka meningkats
=44,89 x 100% = 44,89%
Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur persentase total variasi
dalam Y yang dijelaskan oleh model regresi. Jika nilainya mendekati 1 maka

model regresi semakin mendekati kecocokan dengan model yang sebenarnya
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artinya ada hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas yang
menjelaskannya. Hasil uji R? adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.16
Uji koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,341° 117 071 6,344
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nila R? (Adjusted R Square) =
0,071. Hubungan antara kualitas pelayanan, pemasaran, pemgetahuan dan
religiusitas terhadap keputusan masyarakat berada pada integritas hubungan
yang kuat, hal ini sesuai dengan tabel R Square sebesar 0,117 artinya kualitas
pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas mampu menjelaskan
keputusan masyarakat sebesar 11,7% sedangkan 88,3% (100 — 11,7)
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

. Uji t (Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Ketentuan dalam uji t adalah jika thitung < tianer maka Ho diterima dan H, ditolak
sedangkan jika thiwng > tranel Maka Ho ditolak dan H, diterima

Nilai tipe dapat dicari pada a = 5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df)
= n-k-1 dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel, jadi df = 82-5-1 = 76,

maka diperoleh nilai type 1,99167. Berikut ini tabel hasil uji t (persial).
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Tabel IV.17
Hasil Uji t (persial)
Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 45,090 9,881 4,563 | ,000
kualitas_pelayanan -,286 ,188 -,169 -1,525 | ,131
Pemasaran 275 ,130 ,233 2,112 | ,038
Pengetahuan ,173 ,123 ,153 1,410 | ,163
Religiusitas -,200 ,216 -,105 -,928 | ,356

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat bahwa nilai thiwng Kualitas
playanan (X;) -1,525 Sehingga thitung < twaper (-1,525 < 1,99167 ) maka Ha
ditolak dan Hp; diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot
Nauli yang tidak menggunakan jasa bank syariah. Dan nilai thiwng pemasaran
(X2) 2,112 sehingga thitung > taver (2,112 > 1,99167 ) maka Ho, ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemasaran
terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak
menggunakan jasa bank syariah. Dan nilai thiung pengetanuan (Xs) 1,410
sehingga thing < twaber (1,410 < 1,99167 maka Has ditolak dan Hos diterima,
kesimpulannya bahwa tidak terdapat pengaruh pengetahuan terhadap
keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa

bank syariah. Dan nilai thiwung religiusitas (Xs) -0,928 Sehingga thiung < ttavel (-
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0,928 < 1,99167 ) maka H,4 ditolak dan Ho, diterima, kesimpulannya bahwa
tidak terdapat pengaruh religiusitas terhadap keputusan masyarakat Desa
Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa bank syariah.
. Uji F(Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) secara bersama-
sama (Simultan) terhadap variabel terikat (Y). Dengan kriteria sebagai
berikut:

sama (Simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y), dan

sebaliknya.

sama (Simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat ().
Nilai Fepe diperoleh dari tabel distribusi F untuk probabilita 0,05, dengan
derajat kebebasan (df) untuk pembilang (N1) = k-1, dan df untuk penyebut
(N2) = n — k-1, k adalah jumlah prameter dalam persamaan (jumlah variabel
penelitian), dan n adalah jumlah sampel. Sehingga dalam penelitian ini, df N1
=5-1=4,dan df N2 =82 -5 -1 = 76, yang berarti baris ke 76 dikolom ke 3

dan diproleh nilai Fype = 2,72. Berikut ini tabel hasil uji F (Simultan):

Tabel 1V.18
Hasil Uji F (simultan)
ANOVA?®
Mean
Model Sum of Squares | Df Square F Sig.
Regression 408,862 4 102,216 |[2,540 | ,046°
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Residual 3099,199 77 40,249
Total 3508,061 81
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah, 2020)

Berdasarkan tabel tersebut nilai Fpiwng = 2,540 < Frapel = 2,72 maka Hgs ditolak
dan Hgs diterima dan signifikansi < 0,05 (0,046 < 0,05) dengan kata lain
bahwa tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan
dan religiusitas terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak
menggunakan jasa Bank Syariah.
Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Determinan Keputusan Masyarakat Desa
Hutabargot Nauli yang tidak Menggunakan Jasa Bank Syariah. Dari hasil
analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan SPSS
Versi 23 di ketahui bahwa:
Berdasarkan hasil perhitungan Adjusted R Square yaitu sebesar 0,117.
Hubungan antara kualitas pelayanan, pemasaran, pemgetahuan dan religiusitas
terhadap keputusan masyarakat berada pada integritas hubungan yang kuat,
hal ini sesuai dengan tabel Adjusted R Square sebesar 0,117 artinya kualitas
pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas mampu menjelaskan
keputusan masyarakat sebesar 11,7% sedangkan 88,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.
1. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan masyarakat Desa

Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa bank syariah. Berdasarkan hasil
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uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis pertama, tidak terdapat
pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap keputusan masyarakat tidak
menggunakan jasa Bank Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
thitung = -1,525 sehingga thitung < traner (-1,525 < 1,99167 ) maka Hoy diterima
dan Ha; ditolak.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ade Sahreni Piliang yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat menggunaka
jasa Bank Syariah.

. Pengaruh pemasaran terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot
Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis kedua,
terdapat pengaruh antara pemasaran terhadap keputusan masyarakat Desa
Hutabargot Nauli yang tidak menggunakan jasa Bank Syariah. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai thiwng = 2,112 sehingga thitung > tavel (2,112
> 1,99167 ) maka Hy, ditolak dan H,, diterima.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Chusnul Chotimah yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pemasaran berpengaruh terhadap keputusan masyarakat yang tidak
menggunakan jasa Bank Syariah.

. Pengaruh pengetahuan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak

menggunakan jasa Bank Syariah
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis ketiga, tidak
terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap keputusan masyarakat yang
tidak menggunakan jasa Bank Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai thing = 1,410 sehingga thitung < twaber (1,410 < 1,99125 ) maka Has
ditolak dan Hos diterima.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Siti Mualifa yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan
tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat.

. Pengaruh religiusitas tidak menggunakan jasa Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis keempat,
tidak terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap keputusan masyarakat
tidak menggunakan jasa Bank Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai thiwng = -0,928 Sehingga thiwng < taver (-0,928 < 1,99125 ) maka Has
ditolak dan Ho4 diterima.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ika Septiana Wulandari yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat.

. Pengaruh kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan, religiusitas
masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan jasa Bank Syariah.
Berdasakan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis, ternyata
secara silmutan tidak terdapat pengaruh antara kulaitas pelayanan,

pemasaran, pengetahuan, religiusitas terhadap keputusan masyarakat Desa
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Hutabargot Nauli yang tidak Menggunakan jasa Bank Syariah. Hasil
penelitian ini menunjukkan nilai Fpiwng adalah sebesar 2,540 < Fiapel = 2,72
maka H,s ditolak dan Hys diterima dan signifikansi < 0,05 (0,046 < 0,05).
D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
sedemikian rupa agar memproleh hasil semaksimal mungkin. Namun dalam
prosesnya untuk memproleh hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab
dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan peneliti dalam
penelitian ini:
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan
2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana peneliti yang tidak mencukupi untuk
penelitian yang lebih maksimal/ lanjut.
3. Dalam penyebaran angket, peneliti tidak mengetahui kejujuran responden

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pebahasan maka kesimpulan yang diperoleh
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil uji analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) adalah sebesar 45,090 satuan menyatakan bahwa jika
kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan religiusitas
diasumsikan 0 maka keputusan masyarakat Desa Huabargot Nauli yang
tidak menggunakan jasa bank syariah sebesar 45,090 satuan.

b. Nilai koefisien regresi kualitas pelayanan adalah sebesar -0,286. Artinya
jika kualitas pelayanan diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel
lainnya tetap, maka keputusan masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak
menggunakan jasa Bank Syariah meningkat sebesar 44,804%.
= 45,090 + -0,286
= 44,804 maka meningkat
=44,804 x 100% = 44,804 %

c. Nilai koefisien regresi pemasaran adalah sebesar 0,275. Artinya jika

pemasaran diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya tetap,

75
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maka Kkeputusan masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak
menggunakan jasa Bank Syariah meningkat sebesar 45,365%.

= 45,090 + 0,275

= 45,365 maka meningkat

= 45,365 x 100% = 45,365%

d. Nilai koefisien regresi pengetahuan adalah sebesar 0,173. Artinya jika
pemasaran diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya
tetap, maka keputusan masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak
menggunakan jasa Bank Syariah meningkat sebesar 45,263%.
=45,090 + 0,173
= 45,263 maka meningkat
= 45,263 x 100% = 45,263%

e. Nilai koefisien regresi religiusitas adalah sebesar -0,200. Artinya jika
pemasaran diasumsikan naik 1 satuan, sementara variabel lainnya
tetap, maka keputusan masyarakat Desa Hautabargot Nauli tidak
menggunakan jasa Bank Syariah meingkat sebesar 44,89%.
= 45,090 + -0,200
= 44,89 maka meningkat
=44,89 x 100% = 44,89%

2. Berdasarkan perhitungan nilai Adjusted R Square sebesar 0,117 artinya
kolerasi antara variabel kualitas pelayanan, pemasaran, pengetahuan dan

religiusitas terhadap keputusan masyarakat terjadi hubungan yang kuat. Hal
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ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (kualitas pelayanan,
pemasaran, pengetahuan, dan religiusitas) terhadap variabel dependen
(keputusan masyarakat) sebesar 0,117 atau (11,7%), sedangkan sisanya
88,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian
ini.

. Secara persial (uji t) kualitas pelayanan thitung < tanel -1,525 < 1,99167 jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan
terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang tidak
menggunakan jasa bank syariah.

. Secara persial (uji t) pemasaran nilai thitung = 2,112 sehingga thitung > teabel
2,112 > 1,99167 jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemasaran terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang
tidak menggunakan jasa bank syariah.

. Secara persial (uji t) pengetahuan nilai thitung = 1,410 sehingga thitung < tiabel
1,410 < 1,99167 jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
pengetahuan terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang
tidak menggunakan jasa bank syariah.

. Secara persial (uji t) religiusitas nilai thiwung = -0,928 Sehingga thitung < trapel -
0,928 < 1,99167 jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
religiusitas terhadap keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli yang

tidak menggunakan jasa bank syariah.
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7. Secara persial (uji F) tidak terdapat pengaruh kualitas pelayanan,
pemasaran, pengetahuan dan religiusitas secara silmutan terhadap
keputusan masyarakat Desa Hutabargot Nauli tidak menggunakan Jasa
Bank Syariah, hal tersebut dibuktikan dengan Fhitung < Franel = 2,540 < 2,72
maka H,s ditolak dan Hys diterima dan signifikansi < 0,05 (0,046 < 0,05).

B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti setelah melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian ini mennjukkan bahwa kualitas pelayanan, pemasaran,
pengetahuan dan religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan masyarakat menggunakan jasa bank syariah. Sehingga
berdasarkan hal tersebut peneliti menyarankan agar pihak bank syariah
lebih memperhatikan kualitas pelayanan, religiusitas, pengetahun dan
pemasaran bank syariah. Hal ini perlu dilakukan mengingat tingkat
persaingan di bidang perbankan akan semakin meningkat.

2. Untuk peneliti  selanjutnya, peneliti menyarankan untuk lebih
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi keputusan masyarakat menggunkan jasa bank syariah

dan dapat melakukan perluasan sampel penelitian.
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Lampiran 3 Data Jawaban Kuesioner Variabel Kualitas Pelayanan

Total
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Lampiran 4 Data Jawaban Kuesioner Variabel Pemasaran

Total

X5
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Lampiran 5 Data Jawaban Kuesioner Variabel Pengetahuan
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X3
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Lampiran 6 Data Jawaban Kuesioner Variabel Religiusitas
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Lampiran 7 Data Jawaban Kuesioner Variabel Keputusan Masyarakat

Total
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80 5| 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5|5 60
81 3| 3 3 4 2 2 5 2 4 4 | 4 4] 40
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. Hasil Uji Reliabilitas

1. Variabel Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

(72

9

2. Variabel Pemasaran

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 767

11

3. Variabel Pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 766

11

4. Variabel Religiusitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

(72

8

5. Variabel Keputusan Masyarakat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 766

13




B. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
|N 82
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
s, 44737621
Deviation
Most Extreme Absolute ,092
Differences Positive ,092
Negative -,053
Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,085°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

D. Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum |[Maximum | Mean Deviation
kualitas_pelayanan 82 23 40 32,01 3,879
pemasaran 82 25 49 38,24 5,579
pengetahuan 82 27 50 39,41 5,816
religiusitas 82 20 35 28,48 3,436
![<eputusan_masyaraka 82 35 60 4757 6.581
\Valid N (listwise) 82
E. Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity
Statistics

[Model Tolerance | VIF
1 kualitas_pelayanan ,936 1,069

Pemasaran ,941 1,063

Pengetahuan ,973 1,028

Religiusitas ,903 1,107




a. Dependent Variable: keputusan_masyarakat

2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: keputusan_masyarakat

4=
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keputusan_masyarakat

F. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

[Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 45,090 9,881 4,563 ,000
E”a"tas—pe'aya”a -.286 188 -169 |-1,525 131
Pemasaran 275 ,130 ,2331 2,112 ,038
pengetahuan ,173 ,123 ,153( 1,410 ,163
Religiusitas -,200 ,216 -,105]| -,928 ,356




a. Dependent Variable: keputusan_masyarakat

G. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

|M0de|

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,341°

,117

,071

6,344

a. Predictors: (Constant), pemasaran, pengetahuan, kualitas_pelayanan, religiusitas




b. Dependent Variable: keputusan_masyarakat

1. Uji t (persial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 45,090 9,881 4,563 ,000
kualitas_pelayanan -,286 ,188 -,169( -1,525 ,131
Pemasaran 275 ,130 ,233 2,112 ,038
Pengetahuan 173 ,123 ,153 1,410 ,163
Religiusitas -,200 ,216 -,105 -,928 ,356

a. Dependent Variable: keputusan_masyarakat

2. Uji F (simultan)
ANOVA?®
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 408,862 4 102,216 2,540  ,046"
Residual 3099,199 77 40,249
Total 3508,061 81

a. Dependent Variable: keputusan_masyarakat

b. Predictors: (Constant), pemasaran, pengetahuan, kualitas_pelayanan,

religiusitas




Correlations

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 total x1
soal_1 Pearson Correlation 1 389" ;395" 262" 271 197 ;399”7 333" 5737
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 017 ,014 ,076 ,000 ,002 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_2 Pearson Correlation ;389" 1 687" 575" 572" 421" 335" 371" 753"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,001 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_3 Pearson Correlation ;395" 687" 1 714" 728" 426" 293" 267 772"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,015 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_4 Pearson Correlation 262" 575" 714" 1 650" 438" 234 269 ,708"
Sig. (2-tailed) 017 ,000 ,000 ,000 ,000 ,034 ,015 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_5 Pearson Correlation 271 572" 728" 650" 1 430" 244" 315" 717”7
Sig. (2-tailed) 014 ,000 ,000 ,000 ,000 ,027 ,004 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_6 Pearson Correlation 197 4217 426" 438" 430" 1 556" ,500” 708"
Sig. (2-tailed) ,076 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 7 Pearson Correlation ;399”7 335" 293" 234 244 556 1 681" ,700”
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,007 ,034 ,027 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_8 Pearson Correlation 333" 3717 267 269" 315" 500" 681" 1 7047
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,015 ,015 ,004 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82
fotal x1  Pearson Correlation 573" 753" 7727 708" 7177 708" 700" 704" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 total x2
soal_1 Pearson Correlation 1 435" 421" 423" 328" 261 291" 329" 161 350" 529"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,018 ,008 ,003 ,150 ,001 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_2 Pearson Correlation 435" 1 872" 662" 493" 487" 3737 412" 221 388" 739”7
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,046 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_3 Pearson Correlation 4217 872" 1 694" 4917 483" 368" 4217 1197 315" 726"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,076 ,004 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_4 Pearson Correlation 423" 662" 694" 1 624" 468" 461" 407" 229 384" 758"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,039 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_5 Pearson Correlation 328" 493" 4917 624" 1 621" 478" 351" 164 ;309" 715”7
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 141 ,005 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_6 Pearson Correlation 261" 487" 483" 468" 621" 1 593" 448" 231" 296" 727"
Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,037 ,007 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 7 Pearson Correlation 291" 3737 ,368" 461" 478" 593" 1 538" 288" 449" 7337
Sig. (2-tailed) ,008 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_8 Pearson Correlation 329" 412" 4217 407" 351" 448" 538" 1 547" 658" 7497
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 9 Pearson Correlation 161 221 ,197 229" ,164 231 ,288" 547" 1 629" 533"
Sig. (2-tailed) ,150 ,046 ,076 ,039 141 ,037 ,009 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_10 Pearson Correlation 350" 388" 315" 384" ;309" 296" 449" 658" 629" 1 702"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,004 ,000 ,005 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
ltotal_x2 Pearson Correlation 529" 7397 726 758" 715" 727" 733" 749”7 533" 702" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 total x3
soal_1 Pearson Correlation 1 439" 336" 379" 386" 191 276 116 134 122 439”7
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,085 ,012 ,299 229 274 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_2 Pearson Correlation 439" 1 7497 508" 368" 459" 369" 351" 375" 246 701"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,001 ,001 ,026 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_3 Pearson Correlation 336" 749”7 1 746" 580" 5137 483" 342" 333" 217 768"
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,050 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_4 Pearson Correlation 379" 508" 746" 1 698" 437" 516" 325" 322" 231 742"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,003 ,037 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_5 Pearson Correlation 386" 368" 580" 698" 1 568" 5707 332" 310" 185 716"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,005 ,097 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_6 Pearson Correlation 101 459" 513" 437" 568" 1 485" 452" 440" 314" 718"
Sig. (2-tailed) ,085 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 7 Pearson Correlation 276 ,369” 483" 516" 570" 485" 1 458" 449" 3317 740"
Sig. (2-tailed) ,012 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_8 Pearson Correlation 116 351" 342" 325" 332" 452" 458" 1 638" 530" 701"
Sig. (2-tailed) 299 ,001 ,002 ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 9 Pearson Correlation 134 375 ,333" 3227 ;310" 4407 449" 638" 1 625" ,703”
Sig. (2-tailed) 229 ,001 ,002 ,003 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_10 Pearson Correlation 122 246" 217 231" ,185 314" 3317 530" 625" 1 571"
Sig. (2-tailed) 274 ,026 ,050 ,037 ,097 ,004 ,002 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
Jtotal_x3 Pearson Correlation 439" 701" 768" 7427 716" 718" 7407 ;701" ;703" 571" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 total x4
soal_1 Pearson Correlation 1 368" 446" 419" 264 220 210 563"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,016 047 ,058 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_2 Pearson Correlation 368" 1 501" 509" 481" 409" 323”7 709”7
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_3 Pearson Correlation 446" 501" 1 626" 400" 439" 364" 736"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_4 Pearson Correlation 419”7 509" 626" 1 316" 396" 362" 709”7
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,001 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_5 Pearson Correlation 264 481" 400" 316" 1 505" 429" 716"
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_6 Pearson Correlation 220 409" 439" 396" 505" 1 575" 761"
Sig. (2-tailed) 047 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 7 Pearson Correlation 210 3237 364" 362" 429" 575" 1 701"
Sig. (2-tailed) ,058 ,003 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82
ftotal x4  Pearson Correlation 563" 709" 736" ;709" 716" 761" 701" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

soal 1 | soal 2 |soal 3| soal 4 | soal 5 |soal 6 | soal 7 |soal 8 |soal 9 |soal 10 |soal 11 |soal 12 total vy
soal_1 Pearson Correlation 1 4797 6167 | 2897 | 4817 ,4717| 4487 5247 5027| 5427 ,4197| 287" 7237
Sig. (2-tailed) ,000| 000 ,008 ,000[ 000 ,000( ,000( ,000 ,000 ,000 ,009 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_2 Pearson Correlation 4797 1| 6647 ,403"| 3747| 456" | ,4417| ,4307| ,463"| 5307| ,537°| 486" 7437
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001[ 000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_3 Pearson Correlation 616" 664" 1 3617 |  ,4307| ,4137| ,4707| 5287| 4807 | ,4407| ,3887| 335 727"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000[ 000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_4 Pearson Correlation 289" 4037 | 361" 1 2837 | ,234"| 3317| ,235°| 3177| ,357°| ,3397| 535" 510"
Sig. (2-tailed) ,008 ,000[ ,001 ,010| ,034 ,002| ,033( ,004 ,001 ,002 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_5 Pearson Correlation 481" 3747 | ,4307| 283" 1| ,708"| ,4647| ,4917| ,4547| 4357| 4557 290" 709"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001[ 000 ,010 ,000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,008 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_6 Pearson Correlation 4717 4567 | 4137 234" | 708" 1| 4977 5027| 4787 5207| ,4597| 313" 738"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000[ ,000 ,034 ,000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,004 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 7 Pearson Correlation 448" 4417 4707 3317 4647 497" 1| ,4387| 584" ,544”| ,4767| 449" 730"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000[ 000 ,002 ,000[ 000 ,000[ ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_8 Pearson Correlation 524" 4307 | 528" 235 4917 5027| 438" 1| ,486"| ,4377| 466" 258" 711"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000[ ,000 ,033 ,000[ ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 9 Pearson Correlation 5027 463" | ,480"7 3177 4547 | 478" 5847 486~ 1| 6377 4627 407" 752"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000[ ,000 ,004 ,000[ 000 ,000[ 000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_10 Pearson Correlation 542" 5307 | ,4407| 3577| 4357 5207| 5447 ,4377| 637 1| 5467| 394”7 759"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000[ ,000 ,001 ,000[ ,000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal 11 Pearson Correlation 4197 5377 ,388" ,339” 4557 4597 A767| 4667 | ,4627| 546" 1| 4117 7177
Sig. (2-tailed) ,000 ,000[ 000 ,002 ,000[ 000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,000
N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
soal_12 Pearson Correlation 287" 4867 | 3357 | 5357|2907 ,3137| 4497 2587 ,4077| ,3947| 411" 1 5737
Sig. (2-tailed) ,009 ,000[ ,002 ,000 ,008| 004 ,000| ,019| ,000 ,000 ,000 ,000




N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82
ftotal_y Pearson Correlation 7237 7437 7277| 5107|7097 | 7387 ,7307| ,7117| 7527 ,7597| ,7177| 573" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000 ,000 ,000| ,000 ,000| ,000( 000 ,000 ,000 ,000

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




SURAT VALIDASI ANGKET

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN :20011301801

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket untuk kelengkapan
penelitian yang berjudul: “Determinan Keputusan Masyarakat Desa Hutabargot Nauli

Menggunakan Jasa Bank Syariah”.

Yang disusun oleh:

Nama : Evi Sumarni

Nim : 16 401 00292

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan : Perbankan Syariah

Adapun masukan saya adalah sebagai berikut:

Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat dipergunakan untuk

menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik.

Padangsidimpuan, Oktober 2020
Validator

H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN. 200113018301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET KUALITAS PELAYANAN

Petunjuk :

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-
soal yang kami susun.

2. Beri tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No Soal \Y VR TV
Perhatian 1,2dan3
Keandalan 4
Rasa tanggung jawab 5,6,7dan 8

Catatan:

Padangsidimpuan, Oktober 2020

Validator

H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN. 200113018301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET RELIGIUSITAS

Petunjuk :

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-
soal yang kami susun.

2. Beri tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No Soal \Y VR TV
I5rinsip kemitraan 1
Prinsip keadilan 2

Bisnis halal dengan tidak | 3, 4, 5, 6 dan

adanya unsur riba 7

Catatan:

Padangsidimpuan, Oktober 2020
Validator

H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN. 200113018301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET PENGETAHUAN

Petunjuk :

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-
soal yang kami susun.

2. Beri tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No Soal V VR TV
Media massa 1,2
Pendidikan 3dan4
' 5.67.8,9
Pengalaman
dan 10

Catatan:

Padangsidimpuan, Oktober 2020
Validator

H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN. 200113018301



LEMBAR VALIDASI
ANGKET PEMASARAN

Petunjuk :

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-
soal yang kami susun.

2. Beri tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No Soal Vv VR TV

- Manajemen pemasaran 1,2dan 3

4’ 5’ 6’ 7’ 8’
9dan 10

Pemasaran dalam islam

Catatan:

Padangsidimpuan, Oktober 2020
Validator

H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN. 200113018301



LEMBAR VALIDASI
ANGKE KEPUTUSAN MASYARAKAT

Petunjuk :

1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal-
soal yang kami susun.

2. Beri tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi) dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No Soal V VR TV
Penalaan masalah ldan2
Pencarian informai 3,4dan5
Keputusan membeli 6 dan 7
< ) 8,9, 10,11
Perilaku pasca membeli
. dan 12

Catatan:

Padangsidimpuan, Oktober 2020
Validator

H. Ali Hardana, M.Si.
NIDN. 200113018301



Panyabungan,  Oktober 2020

Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/i responden
Di Tempat

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Teriring salam dan do’a semoga kita semua tetap dalam lindungan Allah SWT serta
selalu sukses dalam menjalankan aktivitas kita, Aamiin.

Dengan hormat, dengan segala kerendahan hati dan harapan, peneliti mohon
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi daftar pertanyaan ini dengan sejujurnya sesuai
dengan kenyataan yang ada.

Angket ini dibuat untuk memperoleh data yang kami butuhkan dalam rangka
penelitian tugas akhir/skripsi yang merupakan syarat untuk mencapai gelar sarjana ekonomi
dalam bidang perbankan syariah, dengan judul “Determinan Keputusan Masyarakat Desa
Hutabargot Nauli Menggunakan Jasa Bank Syariah”.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu membantu saya mengisi
angket ini saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Hormat saya,

Evi Sumarni
NIM. 1640100292



A. ldentitas Responden

Nama
Usia
Jenis Kelamin  : Perempuan [ ] Laki-laki
Pekerjaan :
Pendidikan : SD L]
sma LI
Lama menabung : < 1 Tahun > 1 Tahun

B. Petunjuk Pengisian

1. Berikan cheklis (\') pada setiap jawaban anda.
2. Setiap pernyataan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai berikut:

a. SS
b. S

c. KS
d. TS
e. STS

C. DAFTARP

= Sangat Setuju (5)
= Setuju 4)
= Kurang Setuju (3)
= Tidak Setuju (2)
= Sangat Tidak Setuju (1)
ERTANYAAN

1. Variabel Kualitas Pelayanan (X;)

[]

SMP
S1

NO

ALTERNATIF JAWABAN

PERNYATAAN

SS

S

KS

TS

STS

1

Karyawan Bank Syariah
memberikan  informasi  yang
cukup jelas.

Sikap ramah yang diberikan
karyawan bank dalam melayani
nasabah sudah baik.

Bank selalu sigap dan tanggap
dalam melayani nasabah.

Karyawan Bank Syariah
memberikan pelayanan dengan
cepat dan tepat kepada nasabah.

Bank antusias dalam menanggapi
dan memahami keluhan-keluhan
nasabah.

Karyawan Bank Syariah tidak
memberikan  informasi  yang
cukup jelas.

Saya senang karena karyawan




Bank Syariah bersikap ramah dan
melayani sesuai dengan standar
layanan yang berlaku.

8 | Saya puas dengan pelayanan yang
diberikan staf karyawan Bank
Syariah.

2. Variabel Pemasaran (X3)

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

SS S KS TS STS

1 | Bank Syariah memilki citra yang
positif di kalangan masyarakat.

2 | Walaupun saya sudah
mengetahui Bank Syariah dari
cara pemasarannya tetapi saya
belum tertarik menggunakan jasa
Bank Syariah.

3 | Saya setuju bahwa iklan dan
pemasaran Bank Syariah sangat
banyak.

4 | Saya tertarik menggunakan jasa
Bank Syariah setelah melihat
cara pemasarannya yang sesuai
dengan syariat islam.

5 | Karyawan Bank Syariah sering
melakukan pemasaran secara
langsung kepada masyarakat.

6 | Manurut saya, informasi Bank
Syariah lengkap dimedia massa
dan elektronik.

7 | Setelah  menyaksikan iklan
tentang Bank Syariah, saya
memiliki sikap bahwa Bank
Syariah  mampu  memenubhi
kebutuhan saya.

8 | Iklan Bank Syariah mampu
manciptakan keyakinan kepada
saya bahwa produk Bank Syariah
lah yang terbaik.

9 | Saya mengenal Bank Syariah
melalui  kunjungan  langsung
yang dilakukan oleh  staf
marketing.

10 | Sebelum  menyaksikan iklan
tentang Bank Syariah, saya tidak
mengetahui produk dan jasa
Bank Syariah.




3. Variabel Pengetahuan (X3)

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

SS

S

KS

TS

STS

Fatwa MUI telah mengharamkan Bank
Konvensional dan menghalalkan Bank
Syariah.

Bank Syariah jarang diberitakan oleh
media.

Karyawan Bank Syariah memiliki
pengetahuan tentang Bank Syariah.

Setelah mempelajari Perbankan
Syariah, saya tertarik untuk
menggunakan Bank Syariah.

Prinsip syariah hanya terletak pada
merek bukan pada kegiatan
operasionalnya.

Bank Syariah memiliki perbedaan
dengan Bank Konvensional.

Kehadiran  Bank  Syariah  tidak
mempengaruhi sosial budaya
masyarakat.

Bank Syariah tidak mudah terkenak
dampak krisis.

Menabung di Bank Syariah lebih
menguntungkan dibandingkan
menabung di Bank konvensonal.

10

Saya tidak pernah menggunakan jasa
Bank Syariah karena saya merasa tidak
ada pengetahuan terhadap Bank
Syariah.

4. Variabel Religiusitas (Xa)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN 3S S KS TS [ STS
1 | Bank  Syariah  menerapkan

prinsip kemitraan, Bank Syariah

dan nasabah memiliki kedudukan

yang sama, sederajat sebagai

mitra usaha.
2 | Transaksi di Bank Syariah tidak

mengandung unsur riba
3 | Bank syariah  menggunakan

sistim bagi hasil.
4 | Kinerja Bank Syariah belum

sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah.
5 | Ketertarikan saya menggunakan




jasa Bank Syariah setelah produk
dan jasa yang ditawarkan Bank
Syariah dinyatakan halal.

6 | Bank Syariah meningkatkan
pemahaman saya terhadap islam.
7 | Bank Syariah dapat
meningkatkan kemaslahatan

ummat islam.

5. Variabel Keputusan Masyarakat ()

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

SS

S

KS

TS

STS

Karyawan Bank Syariah
mengucapkan  salam ketika
hendak melayani nasabah.

Kinerja Bank Syariah tidak sesuai
dengan prinsip Islam.

Kinerja Bank Syariah sudah
sesuai dengan  prinsip-prinsip
Islam.

Saya mengetahui Bank Syariah
karena berlandaskan nilai Islam.

Bank Syariah sama saja dengan
Bank Konvensional.

Saya menabung di Bank Syariah
karena keinginan saya.

Bank Syariah memiliki nilai
religius.

Pihak Bank Syariah
memperlakukan nasabah dengan
cara yang sama tanpa membeda-
bedakan.

Saya tidak pernah menggunakan
jasa Bank Syariah karena saya
merasa tidak ada pengetahuan
terhadap Bank Syariah.

10

Setiap keluhan nasabah ditangani
dengan baik oleh pihak Bank
Syariah.

11

Bank Syariah dapat meningkatkan
ekonomi islam di Indonesia.

12

Setiap karyawan Bank Syariah
selalu berpenampilan muslim dan
muslimah.




Panyabungan, Oktober 2020
Responden
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